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KATA PENGANTAR

Laporan Pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting Semester II di
Kota Dumai merupakan hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Percepatan
Penurunan Stunting di Kota Dumai sesuai Amanah Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting dan
Rencan aAKsi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia (RAN
PASTI) Tahun 2021 - 2024. Laporan ini menyajikan hasil Pelaksanaan strategi
nasional 5 Pilar Percepatan Penurunan Stunting dan 8 Aksi Konvergensi yang
melibatkan semua Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Kota Dumai.
TPPS Kota Dumai Kota Dumai telah mendorong TPPS Kecamatan dan Kelurahan
untuk terlibat aktif, menimbulkan koordinasi antara OPD se-Kota Dumai dalam
meningkatkan alokasi program dan anggaran terkiat intervensi Gizi Spesifik dan
Intervensi Spesifik serta melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak baik
pemerintah, Akademisi, Masyarakat, Dunia Usaha, Media Masa. Dalam
Pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting menunjukkan adanya kemajuan
baik dalam hal pastisipasi penimbangan balita serta terjadi penurunan angka
stunting hasil penimbangan e-PPGBM. Laporan ini diharapkan dapat
melengkapi informasi mengenai target Percepatan Penurunan Stunting untuk
mencapai target nasional sebesar 14% pada tahun 2024.

Pemerintah Kota Dumai berharap laporan ini dapat menjadi sarana
diseminasi informasi atas kinerja intervensi penurunan stunting pada tahun
2023, sehingga dapat menjadi rujukan rekomendasi perbaikan program pada
tahun mendatang. Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan sehingga laporan ini dapat selesai dengan baik. Selanjutnya,
Pemerintah akan terus berupaya untuk dapat menyusun dan menyajikan
laporan kinerja lebih baik sebagai perwujudan monitoring, evaluasi dan

pelaporan serta tata kelola pemerintahan yang baik

Dumai, Desember 2023

Ketua Tim Percepatan Penurunan
Stunting Kota Dumai

H. INDRA GUNAWAN, SIP, M.Si
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat gizi
kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada
di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan. (sumber : Perpres 72 tahun 2021). Standar
dimaksud terdapat pada buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan beberapa dokumen
lainnya. Penurunan stunting penting dilakukan sedini mungkin untuk menghindari
dampak jangka panjang yang merugikan seperti terhambatnya tumbuh kembang anak.
Stunting mempengaruhi perkembangan otak sehingga tingkat kecerdasan anak tidak
maksimal. Hal ini berisiko menurunkan produktivitas pada saat dewasa. Stunting juga
menjadikan anak lebih rentan terhadap penyakit. Anak stunting berisiko lebih tinggi
menderita penyakit kronis di masa dewasanya.

Melihat begitu krusialnya dampak stunting bagi pembangunan sosial ekonomi,
Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden KH Ma’ruf Amin telah menetapkan
penanggulangan stunting sebagai salah satu proyek prioritas strategis (major project)
nasional pada RPJMN Tahun 2020-2024, dengan target Menurunnya angka kematian
Ibuhingga 183 per 100.000 kelahiran hidup serta menurunnya prevalensi stunting
hingga 14%. Penurunan stunting penting dilakukan dengan pendekatan multi-
sektor melalui sinkronisasi program-program nasional, lokal, dan masyarakat di
tingkat pusat maupun daerah. Selaras dengan kebijakan nasional tersebut, Pemerintah
Kota Dumai juga telah memasukkan kebijakan penanggulangan stunting sebagai salah
satu target pembangunan pada RPJMD Kota Dumai Tahun 2019-2024 dengan target
menurunkan prevalensi stunting menjadi 10% di tahun 2024 (dengan menggunakan
sumber data hasil entry e-PPGBM).

Merujuk pada Strategi Nasional (Stranas) Percepatan Pencegahan Anak Kerdil
(Stunting) 2018-2024, terdapat Lima pilar utama pencegahan stunting, yaitu (i)
Komitmen dan Visi Kepemimpinan; (ii) Kampanye Perubahan Perilaku dan
Komunikasi antar pribadi; (iii) Konvergensi Program Nasional, Daerah dan Desa/
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Kelurahan; (iv) Kebijakan Ketahanan Pangan dan Gizi; dan (v) Pemantauan dan
Evaluasi.  Stranas  Stunting  diformulasikan  sebagai  strategi  jangka
menengahterintegrasi yang mengedepankan konvergensi intervensi spesifik dan
intervensi sensitif. Hal ini bertujuan agar seluruh intervensi pencegahan, baik spesifik
maupun sensitif lebih maksimal, mengingat pencegahan stunting membutuhkan upaya

serius dan terintegrasi pada semua bidang.

Gambar 1 Pilar Percepatan Pencegahan Stunting

PILAR 1 PILAR 2 PILAR 3 PILAR 4 PILAR S
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Sumber: Stranas Stunting 2018-2024

Tujuan strategi nasional penurunan stunting pada Peraturan Presiden nomor
72 tahun 2021. mempunyai tujuan sebagai berikut: (a) menurunkan prevalensi
stunting, (b) meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga, (c) menjamin
pemenuhan asupan gizi; (d) memperbaiki pola asuh; (e) meningkatkan akses dan mutu
pelayanan kesehatan; dan (f) meningkatkan akses air minum dan sanitasi. Dengan
menyasar kelompok sasaran yaitu remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui,
dan anak berusia 0 - 59 bulan.

Stranas Stunting juga menetapkan tiga prioritas, yaitu (1) sasaran prioritas; (2)
intervensi prioritas; dan (3) lokasi prioritas. Sasaran prioritas dari pencegahan
stunting adalah ibu hamil, ibu menyusui dan anak 0-2 tahun atau rumah tangga 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Sementara itu, intervensi prioritas dibagi menjadi
dua kelompok yaitu intervensi spesifik; yang menyasar penyebab langsung terjadinya
stunting, dan intervensi sensitif yang menyasar penyebab tidak langsung. Intervensi
prioritas ini juga diidentifikasi untuk setiap kelompok sasaran prioritas yang telah
ditetapkan. Sedangkan untuk lokasi prioritas, Pemerintah menetapkan bahwa
percepatan pencegahan stunting akan dilakukan di seluruh kabupaten/ kota secara

bertahap yang ditetapkan melalui keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan
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Nasional.

Berdasarkan buku pedoman pelaksanaan intervensi penurunan stunting
terintegrasi di Kabupaten/ Kota yang diterbitkan oleh Kementerian Perencanaan dan
Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional, percepatan
penurunan stunting dilaksanakan melalui aksi yang terintegrasi. Aksi Integrasi
merupakan pendekatan intervensi yang dilakukan secara terkoordinir, terpadu, dan
bersama-sama sehingga institusi penanggung jawab Aksi Integrasi harus
melibatkan lintas sektor dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan kegiatan.
Tim yang sudah ditunjuk oleh Bupati/Walikota bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan seluruh Aksi Integrasi yang diperlukan untuk memastikan intervensi
lintas sektor untuk penurunan stunting dapat dilaksanakan secara efektif di tingkat
kabupaten/kota sampai dengan tingkat desa/kelurahan.

Aksi Integrasi ini dilaksanakan dengan mengikuti siklus perencanaan dan
penganggaran pembangunan di kabupaten/kota untuk memastikan:

a. Perencanaan kegiatan penurunan stunting dilakukan dengan berbasis data;

b. Intervensi gizi yang diprioritaskan oleh daerah dapat dipastikan alokasinya pada
dokumen perencanaan dan penganggaran;

c. Pemantauan secara terpadu sebagai sarana untuk berkoordinasi dan melakukan
penyesuaian-penyesuaian pelaksanaan program berdasarkan temuan di lapangan
untuk meningkatkan kualitas intervensi;

d. Sistem manajemen data yang baik untuk mengukur hasil-hasil pelaksanaan
kegiatan; dan

e. Hasil evaluasi kinerja digunakan sebagai dasar perencanaan dan penganggaran
tahun berikutnya.

Intervensi penurunan stunting terintegrasi dilaksanakan melalui 8 (delapan)
aksi, yaitu:

Analisis Situasi Program Penurunan Stunting

Penyusunan Rencana Kegiatan

Rembuk Stunting

Peraturan Bupati/Walikota tentang Peran Desa/Kelurahan

Pembinaan Kader Pembangunan Manusia

Sistem Manajemen Data Stunting

N o 1k W e

Pengukuran dan Publikasi Data Stunting
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8. Reviu Kinerja Tahunan

8 (delapan) Aksi Integrasi harus disesuaikan dengan jadwal reguler
perencanaan dan penganggaran di masing-masing daerah. Hal tersebut dilaksanakan
untuk memastikan intevensi penurunan stunting dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Dokumen ini menyajikan Laporan Pelaksanaan Percepatan Penurunan
Stunting Semester II Tahun 2023 untuk memberikan informasi kepada stakeholder
dan masyarakat tentang capaian pelaksanaan program percepatan pencegahan
stunting melalui aksi konvergensi stunting di Kota Dumai. Laporan ini juga
memberikan gambarantentang tantangan dalam pelaksanaan program sehingga dapat

menjadi referensi untuk perbaikan pelaksanaan program ke depan.

1.2. DASAR HUKUM

Landasan hukum terkait dengan pelaksanaan aksi konvergensi stunting adalah:

1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir diubah dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 65783);

2. Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan
Perbaikan Gizi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 100);

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020 - 2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

4. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 172);

5. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Dumai Tahun 2019 - 2024
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2021 Nomor 7);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447) sebagaimana telah
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dimutakhirkan melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-0378 Tahun
2020 tentang Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

1.3. PENGORGANISASIAN

Penyelenggaraan intervensi penurunan stunting terintegrasi merupakan
tanggung jawab bersama lintas sektor dan bukan tanggung jawab salah satu institusi
saja. Untuk itu, diperlukan sebuah tim lintas sektor sebagai pelaksana Aksi Integrasi.
Keanggotaan tim lintas sektor tersebut sekurang-kurangnya mencakup instansi yang
menangani: kesehatan, pertanian, ketahanan pangan, kelautan dan perikanan,
pendidikan, perindustrian, sosial, agama, komunikasi dan informasi, pekerjaan
umum/cipta karya/perumahan dan pemukiman, pemberdayaan masyarakat
desa,
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, kependudukan catatatan sipil dan
keluarga berencana, dan pengawasan obat dan makanan.

Pada Tahun 2023, pelaksanaan intervensi penurunan stunting
dikoordinasikan oleh Tim Percepatan Penurunan Stunting Kota Dumai. Tim
tersebut selanjutnya bertanggung jawab untuk perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi kegiatanpenurunan stunting terintegrasi.

Tim Percepatan Penurunan Stunting terdiri dari :
Tim Pengarah;
Tim Pelaksana;
Bidang Pelayanan Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif;
Bidang Perubahan Perilaku dan Pendampingan Keluarga;

Bidang Koordinasi, Konvergensi dan Perencanaan;

o ok W N e

Bidang Data, Pemantauan, Evaluasi dan Knowledge Management.
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BAB 2

CAPAIAN UMUM KINERJA
PENCEGAHANDAN PENURUNAN

STUNTING
DI KOTA DIIMAI

2.1. GAMBARAN UMUM KOTA DUMAI

Kota Dumai merupakan kabupaten/kota di Provinsi Riau yang terletak di
pesisir Pulau Sumatera yang berhadapan dengan Selat Malaka yang merupakan jalur
transportasi perdagangan yang strategis. Ditinjau dari letak geografis, Kota Dumai
terletak antara 101023'37" -101028'13" Bujur Timur dan 1023'00" - 1024'23" Lintang
Utara dengan luas wilayah 206.673,36 Ha. Kota Dumai memiliki 15 sungai besar dan
kecil yang tersebar di seluruh wilayah Kota Dumai dengan total panjang
keseluruhannya sepanjang 222 km, yang bermuara ke Selat Rupat dan Selat Malaka
sebagai jalur lalu lintas perdagangan. Berikut gambar 2.1 Peta Kota Dumai.

Gambar 2 Peta Administratif Kota Dumai
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Sumber: Kota Dumai Dalam Angka 2022
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Luas wilayah Kota Dumai mulai tahun 2023 adalah 2066,75 km?2. Kota ini
terbagi menjadi 7 Kecamatan dengan 36 Kelurahan. Adapun wilayah Kecamatan
terluas adalah Sungai Sembilan yaitu sebesar 1420,92 km2 atau sekitar 68,75 persen
dari luas wilayah Kota Dumai. Sedangkan wilayah terkecil adalah Kecamatan Dumai
Kota 5,29 km2 atau sekitar 0,26 persen. Perincian nama kecamatan, kelurahan dan luas

wilayah Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Luas Wilayah Kota Dumai berdasarkan Kecamatan (km2)

Nama Kecamatan ‘ Ibukota Kecamatan Luas Wilayah (KM ?) Persentase
Dumai Barat Purnama 36,16 1,75
Dumai Timur Teluk Binjai 35,52 1,72
Bukit Kapur Bukit Nenas 339,29 16,42

Sungai Sembilan Lubuk Gaung 1420,92 68,75
Medang Kampai Teluk Makmur 163,49 791
Dumai Kota Laksamana 5,29 0,26

Dumai Selatan Bukit Datuk 66,08 3,2
Total 2066,75 100

Sumber: Kota Dumai Dalam Angka, 2023

Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 146.735 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 144.253 jiwa, dengan laju pertumbuhan per tahun 2020-2022 sebesar
2,71%, dengan Rasio Jenis Kelamin sebesar 105 dengan kata lain setiap 100
perempuan terdapat 105 laki-laki. Rasio jenis kelamin di masing-masing kecamatan
memiliki kondisi yang berbeda. Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling
besar berada di Kecamatan Dumai Timur, yaitu sebanyak 72.106 jiwa, sedangkan
jumlah penduduk yang paling sedikit di Kecamatan Medang Kampai yaitu sebanyak
18.512 jiwa.

Tabel 2 Jumlah Penduduk Kota Dumai berdasarkan Kecamatan

Nama Kecamatan ‘ Jumlah Penduduk PerKecamatan ‘
Dumai Barat 46.198
Dumai Timur 72.106
Bukit Kapur 54.734
Sungai Sembilan 45.298
Medang Kampai 18.512
Dumai Kota 40.708
Dumai Selatan 54.276

Total 331.832

Sumber: Kota Dumai Dalam Angka, 2023
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Kota Dumai merupakan salah satu kota di Provinsi Riau dengan tingkat

kepadatan penduduk terpadat yakni sebesar 161 jiwa/km2. Kepadatan tertinggi

berada di Kecamatan Dumai Kota yaitu 7.696 jiwa/km?, sedangkan terendah berada di

Kecamatan Dumai Barat yaitu 4.617,25 jiwa/km2. Adapun Jumlah penduduk, rasio

jenis kelamin, dan kepadatan penduduk di masing-masing kecamatan secara rinci

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Tingkat Kepadatan Penduduk Kota Dumai Tahun 2022

Nama Kecamatan

Persentase
Penduduk

Kepadatan
Penduduk per

km 2

Dumai Barat 13,92 1278
Dumai Timur 21,73 2030
Bukit Kapur 16,49 161
Sungai Sembilan 13,65 32
Medang Kampai 5,58 113
Dumai Kota 12,27 7.695
Dumai Selatan 16,36 821
Total 100 12130

Sumber: Kota Dumai Dalam Angka, 2023

2.2. PENURUNAN PREVALENSI STUNTING

Kondisi prevalensi stunting di Kota Dumai telah mengalami penurunan dari tahun

2021 ke tahun 2022, sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik 1 Perkembangan Prevalensi Stunting Kota Dumaidan Provinsi Riau
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A
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Sumber: SSGI 2021, SSGI 2022

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa terjadi penurunan angka prevalensi
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Kota Dumai dan Provinsi Riau pada kurun tahun 2021 - 2022, dimana angka prevalensi
stunting Kota Dumai berhasil diturunkan dari 23 di tahun 2021 menjadi 12,8% di
tahun 2022. Angka ini masih lebih rendah dari rata-rata Provinsi Riau yang berhasil
menurunkan prevalensi stunting dari 22,30% di tahun 2021 menjadi 17% di tahun
2022.

Grafik 2 Perkembangan Prevalensi Stunting Kota Dumai

Berdasarkan ePPGBM Tahun 2022 -2023
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Sumber: ePPGBM 2022, ePPGBM Desember 2023

Pelaporan data melalui aplikasi e-PPGBM juga menunjukkan penurunan
prevalensi stunting Kota Dumai dari tahun 2022 sebesar 0,81% menjadi 0,73% pada
Desemberpi 2023. Untuk itu perlu menjadi catatan dan evaluasi bersama bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara prevalensi stunting yang bersumber dari
hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI, 2022) dengan pelaporan data melalui aplikasi
e-PPGBM Kementerian Kesehatan Indonesia.

Pada level intermediate outcome, capaian kondisi status gizi di Kota Dumai

Tahun 2023 dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3 Situasi Gizi Kota Dumai Tahun 2023

Adapun perkembangan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi
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(AKB), danAngka Kematian Balita (AKABa) di Kota Dumai tersaji pada grafik sebagai
berikut:

Grafik 3 Perkembangan AKI, AKB, dan AKABa Kota Dumai Tahun 2013-2022
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Sumber: Profil Kesehatan Dinkes Kota Dumai Tahun 2022

2.3. HASIL ANALISIS SITUASI STUNTING TAHUN 2023

Analisis situasi program pencegahan dan penurunan stunting adalah proses
untuk mengidentifikasi sebaran prevalensi stunting di wilayah, situasi ketersediaan
program, dan praktik manajemen layanan di Kota Dumai. Analisis Situasi dilakukan
untukmemahami permasalahan dalam integrasi intervensi gizi spefisik dan sensitif
pada sasaran rumah tangga 1.000 HPK. Hasil Analisis Situasi merupakan dasar
perumusan rekomendasi kegiatan yang harus dilakukan untuk meningkatkan integrasi
intervensi gizi bagi rumah tangga 1.000 HPK. Berdasarkan data timbang ukur per

Desember Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Data timbang ukur yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai pada

Oktober Tahun 2023, diperoleh data sebaran stunting Kota Dumai, sebagai berikut:

Tabel 4 Jumlah Balita Stunting Kota Dumai Desember Tahun 2023 (entry e-PPGBM
SASARAN BALITA TB/U ‘ JUMLAH
Vo KEURMAN BAUTAGCS NG sgur . ST
PENDEK
1 | BUKIT NENAS 666 666 1 1 2
2 | BAGAN BESAR 671 671 1 2 3
3 | BAGAN BESAR TIMUR 684 684 0 0 0
4 | BUKIT KAYU KAPUR 545 545 2 0 2
5 | KAMPUNG BARU 613 613 4 0 4
6 | GURUN PANJANG 532 532 4 2 6
7 | BUKIT KAPUR 760 760 6 1 7
8 | PELINTUNG 426 426 1 1 2
9 | GUNTUNG 249 249 3 0 3
10 | TELUK MAKMUR 418 418 4 0 4
11 | MUNDAM 419 419 2 0 2
12 | BANGSAL ACEH 472 472 0 1 1
13 | LUBUK GAUNG 1010 1010 3 0 3
14 | BASILAM BARU 395 395 8 1 9
15 | BATU TERITIP 385 385 0 1 1
16 | TANJUNG PENYEMBAL 467 467 4 2 6
17 | SUNGAI GENIOT 527 527 2 0 2
18 | PANGKALAN SESAI 716 716 7 7 14
19 | SIMPANG TETAP DARUL IHSAN 651 651 3 6 9
20 | PURNAMA 1279 1279 14 22 36
21 | BAGAN KELADI 530 530 6 8 14
22 | MEKAR SARI 731 731 1 2 3
23 | BUKIT TIMAH 459 459 1 0 1
24 | BUMI AYU 767 767 3 4 7
25 | BUKIT DATUK 846 846 3 2 5
26 | RATU SIMA 1037 1037 1 3 4
27 | TANJUNG PALAS 718 718 1 3 4
28 | JAYA MUKTI 936 936 1 6 7
29 | TELUK BINJAI 1077 1077 2 1 3
30 | BULUH KASAP 517 517 0 0 0
31 | BUKIT BATREM 752 752 1 0 1
32 | RIMBA SEKAMPUNG 867 867 0 0 0
33 | SUKAJADI 601 601 1 0 1
34 | BINTAN 412 412 0 0 0
35 | DUMAI KOTA 385 385 1 0 1
36 | LAKSAMANA 221 221 0 1 1
TOTAL 22741 22741 168

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Dumai, Desember 2023

91 77 072




Pada Oktober Tahun 2023 balita yang telah diukur sejumlah 22.741 orang dari
balita pada usia 0-59 Bulan. Hasil timbang ukur pada Oktober Tahun 2023 tersebut
didapat data balita denganstatus pendek dan sangat pendek sejumlah 176 orang atau
sekitar 0,72% dari total jumlah balita yang diukur.

Grafik 4 Prevalensi Balita Stunting Tahun 2022 s.d Desember 2023
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Sumber: Dinas Kesehatan Kota Dumai, Desember 2023

Prevalensi balita stunting di Kota Dumai pada awal Tahun 2023 mengalami
penurunan dari 0,82% di akhir Tahun 2022 menjadi 0,73% pada Desember 2023.
Untuk jumlah balita stunting mengalami penurunan dari 185 balita (0,81%) pada akhir
Tahun 2022 menjadi 176 balita (0,72%) pada Desember 2023. Pada bulan Desember
2023 dilakukan penimbangan serentak dengan hasil penurunan prevalensi balita
stunting menjadi 0,73% dengan jumlah balita stunting sebanyak 176 balita dari 22.741
balita yang diukur.

Adapun kondisi capaian upaya penurunan stunting di Kota Dumai berdasarkan
layanan intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif yang dilaksanakan pada Semester II
Tahun 2023, disajikan sebagai berikut:

A. Kondisi Capaian Layanan Intervensi Gizi Spesifik

Intervensi gizi spesifik merupakan kegiatan yang langsung mengatasi
terjadinya stunting seperti asupan makanan, infeksi, status gizi ibu, penyakit menular,
dan kesehatan lingkungan. Intervensi spesifik ini umumnya diberikan oleh sektor
kesehatan.Adapun capaian indikator intervensi spesifik dalam kurun waktu Januari s.d

Desember 2023 sebagai berikut:
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1) Pemberian Makanan Tambahan Bagi Ibu Hamil dan Balita Kurus

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dilakukan kepada ibu hamil yang
mengalami Kurang Energi Kronik (KEK). Identifikasi dilakukan dengan cara
mengukur Lingkar Lengan Atas (LILA) dan dinyatakan berisiko apabila LILA
kurang dari 23,5 cm. Ibu yang mengalami KEK berisiko untuk melahirkan bayi
berat lahir rendah (BBLR). Sehingga, untuk mencukupi kebutuhan gizi ibu hamil
KEK diberikan Makanan Tambahan Ibu Hamil. Sementara itu, PMT Balita
diberikan pada balita
kurus usia 6-59 bulan yang indikator Berat Badan (BB) menurut Panjang Badan
(PB)/Tinggi Badan (TB) kurang dari minus 2 standar deviasi (<- 2 SD) yang tidak
rawat inap dan tidak rawat jalan.

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan Pemberian Makanan Tambahan

(PMT)Kepada Ibu Hamil KEK dan Balita Gizi Kurang

£ 3 =t —Z 3 =
5 , -

Jumlah ibu hamil yang diukur pada kurun waktu Januari s.d Desember 2023

di Kota Dumai sebanyak 8.112 orang dengan jumlah ibu hamil KEK sebanyak 313
orang atau sekitar 100%. Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Kesehatan Kota

Dumai berupaya untuk mencukupi kebutuhan gizi ibu hamil KEK dengan
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2)

3)

melaksanakan kegiatan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) kepada 313 ibu
hamil KEK yang telah teridentifikasi. Hal tersebut berarti pemberian PMT kepada
ibu hamil KEK pada semester Il Tahun 2023 telah mencapai 100%.

Sedangkan persentase anak berusia di bawah lima tahun (balita) gizi kurang
yang mendapat tambahan asupan gizi baru mencapai 100% dari perbandingan
212 anak usia 6-59 bulan gizi kurang yang mendapat tambahan asupan gizi
dibanding dengan 212 anak usia 6-59 bulan.

Tablet Tambah Darah bagi Remaja, WUS, dan Ibu Hamil

Remaja putri (rematri) rentan menderita anemia karena banyak kehilangan
darah pada saat menstruasi. Remaja yang menderita anemia berisiko tinggi untuk
mengalami anemia pada masa kehamilannya. Hal ini akan berdampak pada
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan janin serta berpotensi
menimbulkan komplikasi kehamilan dan persalinan. Oleh karena itu, remaja dan
wanita usia subur (WUS) perlu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) sebanyak
satu kali dalam seminggu. Sementara, ibu hamil mengkonsumsi TTD sebanyak 90
tablet atau lebih selama masa kehamilannya untuk mencegah anemia saat hamil.

Pada kurun waktu Januari s.d Desember 2023 di Kota Dumai terdapat
sebanyak 9590 ibu hamil. Capaian pemberian 90 Tablet Tambah Darah (TTD)
selama kehamilan oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai di semester II Tahun 2023
mencapai 74% atau sebanyak 7110 ibu hamil yang mengonsumsi 90 Tablet
Tambah Darah(TTD) selama kehamilan.

Sedangkan jumlah remaja putri pada kurun waktu Januari s.d Desember
2023 di Kota Dumai sebanyak 15.119 orang dengan capaian pemberian Tablet
Tambah Darah(TTD) oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai pada semester [ Tahun
2023 mencapai 88% atau sebanyak 13.315 remaja putri yang mengonsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD).

Promosi dan Konseling Menyusui

Untuk mencegah stunting, terdapat standar ideal (golden standard) yang
direkomendasikan oleh WHO, yaitu: (1) pemberian ASI eksklusif sejak bayi lahir
sampai usia 6 bulan; (2) pemberian MP-ASI mulai usia 6 bulan; dan (3) lanjutan
pemberian ASI sampai bayi berusia 2 tahun atau lebih. Pemberian ASI eksklusif
(bayi diberikan ASI saja tanpa tambahan apapun) pada bayi usia 0-6 bulan sangat

penting tidak saja untuk meningkatkan status gizi tetapi juga untuk kelangsungan
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hidup (survival) bayi. Untuk itu, diperlukan promosi dan edukasi untuk
memberikan ASI eksklusif melalui berbagai cara baik pertemuan langsung
(konseling menyusui oleh tenaga kesehatan terlatih) maupun promosi di media
massa cetak dan elektronik. Pemberian ASI Eksklusif diatur oleh Peraturan
Pemerintah No. 33 Tahun 2012.

Berdasar data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai, persentase bayi usia
kurang dari 6 bulan mendapat Air Susu Ibu (ASI) eksklusif di Kota Dumai baru
mencapai 63% di semester | Tahun 2023. Artinya baru sebanyak 4.359 baduta 0-
6 bulan yang mendapat Air Susu Ibu (ASI) eksklusif dari total 2423 baduta 0-6
bulan.

4) Promosi dan Konseling Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA)

Setelah pemberian ASI secara eksklusif selama usia 0-6 bulan, selanjutnya
bayi mulai dikenalkan dengan makanan pendamping ASI (MP-ASI) dengan tetap
memberikan ASI lanjutan sampai dengan usia 2 tahun atau lebih. Pemberian MP-
ASI mulai usia 6 bulan menjadi sangat penting mengingat pada usia 6-11 bulan
kontribusi ASI pada pemenuhan kebutuhan gizi hanya dua per tiga sedangkan
sepertiganya harus dipenuhi dari MP-ASI. Seiring bertambahnya usia, kehadiran
MP-ASI menjadi semakin penting. Pada saat bayi berusia 12-23 bulan, dua per tiga
pemenuhan kebutuhan gizi berasal dari MP-ASI.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian MP-ASI adalah kuantitas dan
kualitasnya memenuhi prinsip gizi seimbang agar tidak cenderung tinggi
karbohidrat tetapi juga memenuhi kebutuhan karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral. MP-ASI ada yang bersifat pabrikan dan ada yang berbasis pangan
lokal.

Keduanya dapat diberikan, namun MP-ASI berbasis pangan lokal akan lebih
berkelanjutan karena memanfaatkan pangan yang ada di masyarakat.

Berdasar data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai, jumlah baduta usia 6-23
bulan di Kota Dumai pada semester Il Tahun 2023 sebanyak 3.937 anak. Namun
jumlah baduta usia 6-23 bulan yang mendapat MP-ASI baru sebanyak 3.715 anak
dengan capaian 94%.

5) Tata Laksana Gizi Buruk
Balita dengan status gizi buruk perlu ditangani segera dengan intervensi

pemulihan yang dapat dilakukan dengan metode pendekatan individual maupun
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pendekatan masyarakat. Secara umum, balita gizi buruk tanpa penyakit penyerta
cukup ditangani dengan pemberian makanan tambahan untuk mengejar
pertumbuhannya. Sementara, pada balita gizi buruk yang memiliki penyakit
penyerta harus dilakukan pengobatan penyakitnya terlebih dahulu untuk
selanjutnya diberikan makanan tambahan.

Jumlah balita usia 0-59 gizi buruk pada kurun waktu Januari s.d Desember
2023 di Kota Dumai sebanyak 13 anak. Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas
Kesehatan Kota Dumai telah memberikan tata laksana gizi buruk kepada 13 anak
tersebut.

6) Pemantauan dan Promosi Pertumbuhan

Kegiatan pemantauan pertumbuhan dilakukan sejak anak berusia 0-72
bulan dengan penimbangan berat badan setiap bulan dan pengukuran tinggi badan
setiap 3 bulan sekali. Kegiatan pemantauan dilakukan di fasilitas kesehatan dasar
hingga taman kanak-kanak. Pencatatan pemantauan dilakukan di Kartu Menuju
Sehat (KMS). Jika berat badan anak di bawah garis merah, artinya anak mengalami

kurang gizi sedang hingga berat.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai, jumlah balita usia 0-59

bulan pada semester II Tahun 2023 di Kota Dumai sebanyak 44.931 anak dengan

persentaseyang dipantau pertumbuhan dan perkembangannya baru mencapai
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7)

8)

9)

78% atau sekitar 35.003 anak balita usia 0-59 bulan yang dipantau pertumbuhan
dan perkembangannya.
Suplementasi Mikronutrien

Suplementasi mikronutrien terdiri dari suplementasi kalsium untuk ibu
hamilserta suplementasi kapsul vitamin A, suplementasi taburia, dan suplementasi
zinc untuk pengobatan diare bagi anak usia 0-59 bulan. Vitamin A diberikan di
Posyandu setiap bulan Februari dan Agustus. Sejak tahun 2016, pemberian
vitamin A dilakukan terintegrasi dengan pemberian obat cacing dan imunisasi
campak.

Taburia merupakan tambahan multivitamin dan mineral untuk memenuhi
kebutuhan gizi dan tumbuh kembang balita usia 6-59 bulan dengan prioritas balita
usia 6-24 bulan. Taburia mengandung 12 macam vitamin dan 4 jenis mineral yang
sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang dan mencegah terjadinya anemia pada
balita. Taburia diberikan kepada anak dengan menambahkannya pada sarapan
pagi yang disiapkan di rumah.

Pemeriksaan Kehamilan dan Imunisasi

Pemeriksaan kehamilan (Antenatal care) dilakukan selama minimal 6 kali
selama masa kehamilan, yaitu dua kali pada trimester 1, dua kali pada trimester 2
dan dua kali pada trimester 3. Pemeriksaan ini dilakukan oleh tenaga kesehatan
dandicatat di buku KIA. Selain itu, ibu hamil juga harus mendapatkan imunisasi
Tetanus Toksoid (TT) untuk menghindari tetanus neonatorium. Pada saat
pemeriksaan kehamilan pertama, ibu hamil akan ditanyai mengenai status
imunisasi tetanusnya. Ibu hamil minimal memiliki status imunisasi T2 agar
memiliki perlindungan terhadap infeksi tetanus.

Manajemen Terpadu Balita Sakit

Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) adalah pendekatan pelayanan
terintegrasi dalam tata laksana balita sakit yang berfokus pada kesehatan anak
usia 0-59 bulan secara menyeluruh di layanan rawat jalan fasilitas kesehatan
dasar. Pelayanan MTBS dilakukan oleh perawat atau bidan dengan supervisi
dokter yang terlatih. Pada daerah yang kesulitan mengakses layanan kesehatan,
tenaga nonkesehatan diperbolehkan melakukan pelayanan kuratif terbatas
dengan pendekatan MTBS berbasis masyarakat (MTBS-M).

Berdasar data Dinas Kesehatan Kota Dumai, persentase anak berusia di
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bawah lima tahun (balita) yang memperoleh imunisasi dasar lengkap mencapai
84% dari perbandingan 8.718 balita yang mendapat imunisasi dasar dibanding
dengan 7.335 anak usia 0-11 bulan dalam periode semester Il Tahun 2023 di Kota

Dumai.

B. Kondisi Capaian Layanan Intervensi Gizi Sensitif
Intervensi sensitif merupakan kegiatan yang berhubungan dengan penyebab
tidak langsung stunting yang umumnya berada di luar persoalan kesehatan. Intervensi
sensitif terbagi menjadi 4 jenis yaitu penyediaan air minum dan sanitasi, pelayanan gizi
dan kesehatan, peningkatan kesadaran pengasuhan dan gizi serta peningkatan akses
pangan bergizi. Intervensi gizi sensitif umumnya dilaksanakan di luar Dinas Kesehatan.
Sasaran intervensi gizi sensitif adalah keluarga dan masyarakat dan dilakukan melalui
berbagai program dan kegiatan.
1) Air Minum dan Sanitasi
Pada anak yang diare atau cacingan, zat gizi dari makanan yang dikonsumsi
tidak diserap oleh tubuh. Bahkan, dalam kondisi tertentu, tubuh memecah
cadangan makanan untuk melawan infeksi sehingga membuat anak menjadi kurus.
Infeksiberulang yang terjadi dalam waktu cukup lama bisa menjadi faktor pemicu
terjadinya stunting. Kejadian infeksi sangat terkait dengan kondisi lingkungan yang
tidak sehat, seperti tidak tersedianya akses air bersih, sarana sanitasi layak, dan
pengelolaan sampah. Dengan demikian, penyediaan air bersih dan sanitasi
memiliki peran penting dalam penurunan stunting karena berhubungan erat
dengan upaya pencegahan infeksi penyakit.
Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Dumai telah menganggarkan kegiatan perluasan SPAM jaringan
perpipaan sebagai upaya pemenuhan akses air minum layak bagi warga
masyarakat Kota Dumai serta pembangunan atau penyediaan sub sistem
pengolahan setempat sebagai upayapemenuhan sarana sanitasi layak bagi warga
Kota Dumai. Namun realisasi kegiatan tersebut belum dapat terlaporkan dalam
laporan semester I ini dikarenakan pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada
semester Il Tahun 2023.
2) Pelayanan Gizi dan Kesehatan
Pelayanan Gizi dan Kesehatan mencakup pelayanan Keluarga Berencana

(KB),Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), dan Program Keluarga Harapan (PKH).
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Pelayanan kesehatan dalam Keluarga Berencana dimaksudkan untuk pengaturan
kehamilan bagi pasangan usia subur untuk membentuk generasi penerus yang
sehat dan cerdas melalui upaya promotif, preventif, pelayanan, dan pemulihan
termasuk perlindungan efek samping, komplikasi, dan kegagalan alat kontrasepsi
dengan memperhatikan hak-hak reproduksi, serta pelayanan infertilitas. Melalui
KB, masyarakat jadi bisa mengatur jarak kehamilannya sehingga lebih mudah
untuk memastikan ketercukupan gizi anak.

Berdasar data dari DPPKB Kota Dumai, jumlah persalinan pada kurun waktu
Januari s.d Desember 2023 di Kota Dumai sebanyak 2.598 orang namun baru
sekitar 1.876 orang yang terdaftar menjadi peserta KB pasca persalinan atau
persentase pelayanan Keluarga Berencana (KB) baru mencapai 72,2% pada
semester Il Tahun 2023 ini.

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diimplementasikan mulai tahun
2014ditujukan untuk memberikan perlindungan bagi seluruh penduduk agar dapat
mengakses pelayanan kesehatan yang dibutuhkan tanpa hambatan finansial. Bagi
penduduk miskin dan hampir miskin, pemerintah memberikan bantuan iuran agar
seluruh masyarakat tercakup dalam layanan JKN. Dengan adanya jaminan
kesehatan, ibu hamil maupun bayi dan balita dapat memperoleh pelayanan
kesehatan yang berkualitas secara tepat waktu, seperti pemeriksaan kehamilan,
imunisasi serta pengobatan penyakit atau infeksi. Hal ini tentunya akan
berkontribusi dalam upaya penurunan stunting melalui peningkatan status
kesehatan ibu dan balita.

Berdasar data dari Dinas Sosial Kota Dumai, jumlah keluarga miskin dan
tidak mampu (Desil 1-4) dengan iuran JKN dibayarkan oleh pemerintah pusat dan
daerah pada semester Il Tahun 2023 sejumlah 144.456 keluarga.

Selanjutnya adalah Program Keluarga Harapan merupakan program
Bantuan Tunai Bersyarat yang telah dilaksanakan sejak tahun 2007. Program ini
ditujukan untuk keluarga miskin dengan ibu hamil, anak balita dan anak usia
sekolah. Keluarga yang mendapat PKH akan memperoleh uang tunai apabila
melaksanakan beberapa persyaratan, antara lain ibu hamil datang melakukan
pemeriksaan ke pelayanan kesehatan minimal 4 kali, anak balita datang ke
posyandu setiap bulan, dan anak sekolah hadir di fasilitas pendidikan. PKH

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin dalam jangka
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3)

pendek dan mengatasi kemiskinan antar generasi dalam jangka panjang. Keluarga
penerima manfaat PKH juga akan didampingi agar pengetahuan dan kesadaran
keluarga mengenai kesehatan dan gizi dapat meningkat sehingga uang tunai yang
diperoleh dapat dipergunakan untukmeningkatkan kualitas asupan gizi ibu hamil,
anak balita, dan anak sekolah.

Berdasar data dari Dinas Sosial dan Pemberdayaan Kota Dumai, jumlah
Keluarga miskin memperoleh bantuan tunai melalui PKH (Program Keluarga
Harapan) pada semester Il Tahun 2023 sejumlah 6.935 keluarga.

Layanan kesehatan juga diberikan kepada calon pengantin. Pada kurun
waktuJanuari s.d Desember 2023 di Kota Dumai terdapat 1854 calon pengantin
yang keseluruhannya telah mendapat pemeriksaan kesehatan sebagai bagian dari
layanannikah atau dengan capaian 100%.

Edukasi, Konseling, dan Perubahan Perilaku

Edukasi kepada masyarakat tidak hanya dilakukan melalui tatap muka
tetapi juga dapat berupa penyebaran informasi melalui media. Dalam hal ini,
Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai
bekerja sama untuk membuat kampanye dan komunikasi perubahan perilaku
masyarakat.

Berdasarkan data dari DPPKB Kota Dumai, Tim Pendamping Keluarga (TPK)
yang berada di 36 kelurahan di Kota Dumai telah melaksanakan perubahan
perilaku yang dilakukan melalui komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) yang
merupakan bagian penting dari intervensi sensitif untuk menurunkan stunting.
Beberapa kegiatan terkait upaya perubahan perilaku antara lain penyuluhan untuk
mencegah pernikahan dini, penyuluhan keluarga berencana, penyululuhan gizi dan
kesehatan, penyuluhan gemar bercocok tanam, dan penyuluhan gemar makan
ikan. Kegiatan KIE dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik melalui media
massa cetak dan elekronik, kegiatan pendidikan, pertemuan langsung, dan juga
melalui seni budaya.

Edukasi, konseling, dan perubahan perilaku juga dilaksanakan melalui
kegiatan pola asuh (parenting) yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan orang tua dalam menerapkan pengasuhan yang tepat pada anak,
termasuk di dalamnya perbaikan pola asuh untuk mencegah stunting. Kegiatan ini

dilakukan dengan berbagai metode, dalam bentuk pelatihan pada kegiatan di
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Posyandu maupun pada kegiatan di PAUD dan BKB.

Berdasar data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai, sejumlah
111 lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang terdaftar, secara keseluruhan
telah mengembangkan Pendidikan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI).

Pola asuh berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh
anggota keluarga. Dalam pemberian makanan, orang tua perlu membiasakan anak
mengonsumsi sayuran dan buah-buahan serta menghindari makanan yang manis,
asin, dan berlemak. Kebiasaan memandikan anak, mengajari anak buang air besar
pada tempatnya, perilaku cuci tangan, dan hal-hal lainnya juga akan membantu
membiasakan anak untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai juga melaksanakan
beberapa kegiatan lain seperti sosialisasi stunting bersama guru PAUD di
masyarakat/kelurahan yang diikuti oleh dinas dan pokja bunda PAUD di
masyarakat serta publikasi dan sosialisasi PAUD (Pubsos PAUD) yang diikuti oleh
masyarakat di kelurahan.

Konseling kesehatan juga diberikan kepada kelompok remaja. Para remaja
diberikan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi agar mereka memiliki
pengetahuan yang cukup untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab
berkaitan dengan hak-hak kesehatan reproduksi dan seksualnya. Tujuannya untuk
melindungi remaja dari risiko pernikahan usia dini, kehamilan yang tidak
diinginkan, aborsi, infeksi menular seksual dan penyakit lainnya. Apabila
kehamilan tidak direncanakan dengan baik atau hamil pada usia yang terlalu muda,
maka hal ini akanmemperbesar risiko melahirkan anak dengan berat badan lahir
rendah (BBLR).

Pada kurun waktu Januari s.d Desember 2023 di Kota Dumai terdapat 1.053
ibu hamil dan diantaranya terdapat 11,02% kehamilan yang tidak diinginkan atau
sekitar 116 kehamilan.

Di Kota Dumai juga terdapat Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja
dan Bina Keluarga Remaja (BKR). PIK dan BKR yang melaksanakan edukasi
kesehatan reproduksi dan gizi bagi remaja sebanyak 25 dari 25 jumlah PIK dan BKR
yang terdapat di Kota Dumai atau sekitar 100% persentase Pusat Informasi dan
Konseling (PIK) Remaja dan Bina Keluarga Remaja (BKR) yang melaksanakan

edukasi kesehatan reproduksi dan gizi bagi remaja di semester I[I Tahun 2023

Hal | 21



Gambar 6 Dokumentasi Kegiatan Kunjungan Rumah Ibu Hamil dan Neonatal

Edukasi, konseling, dan perubahan perilaku juga diberikan kepada keluarga
beresiko stunting melalui pendampingan. Jumlah keluarga beresiko stunting yang
memperoleh pendampingan sejumlah 10.284 keluarga dari total jumlah keluarga
beresiko stunting sebanyak 12.855 atau baru mencapai 80% pada kurun waktu
semester Il Tahun 2023 ini. Sedangkan jumlah keluarga dengan balita, calon
pengantin/PUS, remaja putri, ibu hamil hingga pasca salin dan ibu menyusui yang
mendapatkan pendampingan konseling dari tim TPK pada semester Il Tahun 2023
sejumlah 10.284 keluarga dari total 12.855 keluarga atau baru mencapai 94%. Dan
sejumlah 34 kelurahan di Kota Dumai telah melaksanakan stop Buang Air Besar

Sembarangan (BABS) atau Open Defecation Free (ODF).

Hal | 22



Gambar 7 Dokumentasi Kegiatan Kementerian Agama Kota Dumai
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Kantor Kementerian Agama Kota Dumai juga berperan aktif dalam upaya

percepatan pencegahan stunting dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
seperti bimbingan perkawinan (Bimwin) bagi calon pengantin dengan salah satu
materi tentang stunting di 7 kecamatan di Kota Dumai, bimbingan pra nikah bagi
remaja usia nikah, bimbingan perkawinan dan keluarga sakinah dengan salah satu
materi mencakup stunting, serta penandatanganan MoU antara Kemenag dengan
DPPKB tentang penurunan stunting.
4) Akses Pangan Bergizi

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam
bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang
digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan/e-
warong yang bekerjasama dengan bank. Program ini bertujuan untuk mengurangi
beban pengeluaran dan menyediakan makanan yang lebih bergizi dengan
menyediakan beras dan telur untuk keluarga miskin. BPNT merupakan
transformasi dari penyaluran Raskin (Beras Untuk Rumah Tangga Miskin) dan
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017. Penyaluran secara non

tunai diharapkan dapat meningkatkan transparansi program serta memberikan
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kebebasan bagi masyarakat untuk menggunakan bantuan tersebut secara bijak
sesuai kebutuhannya. Kartu elektronik dapat digunakan untuk memperoleh beras,
telur, dan bahan pokok lainnya di pasar, warung, dan toko. Melalui BPNT,
masyarakat dapat memperoleh

nutrisi yang lebih seimbang karena tidak hanya memenuhi kebutuhan karbohidrat
melalui beras, tetapi juga bahan pangan lainnya seperti telur yang tinggi protein.
Oleh karena itu, kehadiran BPNT bagi keluarga pra sejahtera sangat penting untuk
mencukupi kebutuhan gizi mereka. Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) dengan
statusmiskin dan penyandang masalah kesejahteraan sosial yang menerima BPNT
sebanyak 2.774 dari 6.935 Pasangan Usia Subur (PUS) dengan status miskin dan
penyandang masalah kesejahteraan sosial atau sekitar 40%.

Sedangkan jumlah keluarga miskin dan rentan yang menerima bantuan

sosial pangan pada semester Il Tahun 2023 sebanyak 6.935 keluarga.

C. Kondisi Capaian Indikator RAN PASTI

Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia atau
RAN PASTI menjadi suatu peraturan turunan atau pedoman turunan dari Perpres
Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. RAN PASTI
merupakan upaya pemerintah pusat mengkonsolidasikan atau mengkonvergensikan
kegiatan- kegiatan, program dan anggaran yang termasuk di dalamnya terdapat
pemerintah daerah dan juga pemangku kepentingan serta sektor swasta. Terdapat tiga
pendekatan dalam pelaksanaan RAN PASTI yaitu :
1) Pendekatan keluarga beresiko stunting

Pendekatan keluarga beresiko stunting dilakukan dengan intervensi hulu
yaitu pencegahan lahirnya bayi stunted dan penanganan balita stunting.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai per bulan Desember Tahun
2023 terdapat 12.855 keluarga beresiko stunting. Pemerintah Kota Dumai telah
membentuk 144 Tim Pendamping Keluarga (TPK) dengan tujuan untuk
mendeteksi kasus stunting yang tersebar di 36 Kelurahan se-Kota Dumai.

Tim Pendamping Keluarga (TPK) bertugas melakukan penyuluhan,
memfasilitasi pelayanan rujukan, dan memfasilitasi pemberian bantuan sosial serta
surveilans kepada sasaran keluarga beresiko stunting. TPK juga dibantu oleh pihak
lain seperti penggerak PKK, Puskesmas, Posyandu, Kelurahan, dan Pemerintah

Kota. Untuk mendukung kinerja TPK dalam rangka percepatan pencegahan dan
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penurunan angka stunting, Pemko Dumai melalui DPPKB Kota Dumai
melaksanakan orientasi bagi Tim Pendamping Keluarga. Orientasi TPK ditujukan
bagi 432 TPK yang terdiri dari unsur Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK),
Institusi Masyarakat Pedesaan (IPM) dan Bidan.

Dalam periode Januari sampai dengan Desember 2023 sebanyak 3.431 ibu
hamil mendapat pendampingan. Pendampingan juga diberikan kepada keluarga
yang memiliki anak usia 0-23 bulan dengan gizi buruk. Sejumlah 4 keluarga telah
diberikan tata laksana gizi buruk.

Selain pembentukan TPK, DPPKB juga bekerjasama dengan Kantor
Kementerian Agama dalam hal screening dan sosialisasi dalam upaya pencegahan
stunting kepada calon pengantin.

Gambar 8 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Audit Kasus Stunting

DANKENCANA TINDAK LANJUT
STUNTING KOTA DUMAI

Dari hasil kasus stunting yang ditemukan, dilaksanakan juga kegiatan audit
stunting. Pelaksanaan audit kasus stunting dijadwalkan sebanyak dua kali dalam
satutahun. Sampai dengan bulan Desember 2023 telah dilaksanakan dua kali audit

stunting oleh DPPKB beserta tim terkait.
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2) Pendekatan multi sektor dan multi pihak melalui penta helix

Penurunan angka prevalensi stunting nasional memerlukan keterlibatan
aktif multi sektor dalam kegiatannya. Konvergensi merupakan pendekatan yang
dijadikanpegangan dalam penyelenggaraan program dari pusat hingga kelurahan.
Elemen-elemen yang berada di dalamnya saling mendukung satu sama lain
sehingga target-target nasional dan daerah dapat lebih efektif tercapai. Konsep
penta helix mengandung pengertian yang hampir sama dengan konvergensi.
Dimana konsep pembangunan penta helix melibatkan lima elemen yakni unsur
pemerintah, masyarakat atau komunitas, akademisi, pengusaha, dan media dalam
pembangunan nasional. Masalah stunting yang merupakan prioritas nasional juga
memerlukan keterlibatan elemen-elemen tersebut dalam upaya penurunan
prevalensi nasional.
Gambar 9 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat (PKM) oleh Universitas Riau

Mahasiswalﬂ«'Nlmegrasi

B Yo amr
DAPUR SEHAT
STUNTING

‘ “Upaya Pencegahan dan Penanganan Stunting Di Kelurahan Purnama” 4 &

Sumber : DPPKB Koa Dum

Kota Dumai telah menerima pendampingan Percepatan Penurunan Stunting
melalui Tri Dharma perguruan tinggi. Politeknik Harapan Bersama Kota Dumai

merupakan salah satu unsur akademisi yang terlibat aktif melalui program
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Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sebagai wujud pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi sekaligus memberikan peran serta dalam upaya Percepatan
Penurunan Stunting di Kota Dumai. Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya
berupa penyuluhan terkait stunting Kegiatan tersebut diharapkan dapat
memberikan edukasi kesehatan,memupuk kebiasaan hidup sehat, meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat dengan memiliki pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan melaksanakan prinsip hidup sehat. Juga Kegiatan Dapur Sehat Atasi
Stunting yang meliputi penyusunan menu, pengadaan makanan dan pengolahan
makanan.
Gambar 10 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Dapur Sehat

| B okkon” = 57
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(DaPUR SEHAT aras! STUNTING)
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Sumber : DPPKB Kota Dumai

Terdapat 10 (sepuluh) kelurahan di Kota Dumai yang menjadi lokasi

prioritas penurunan stunting Tahun 2023 yaitu Kelurahan Purnama, Bagan Keladi,

Teluk Binjai, Jaya Mukti, Bagan Besar, Bukit Kayu Kapur, Teluk Makmur, Guntung,

Basilam baru. Dari kelurahan tersebut beberapa diantaranya telah melaksanakan

kegiatan Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) seperti Kelurahan Bukit Timah,
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3)

Laksamana, Buluh Kasap, Kampung Baru dan Simpang Tetap Darul Ihsan. Bersama
dengan Dinas Pengendalian Penduduk danKeluarga Berencana Kota Dumai, dapur
sehat ini merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya pemenuhan
gizi seimbang bagi keluarga beresiko stunting yang memiliki calon pengantin, ibu
hamil, ibu menyusui, baduta/balita stunting terutama dari keluarga kurang
mampu. Melalui pemanfaatan sumberdaya lokal termasuk bahan pangan lokal yang
dapat dipadukan dengan sumberdaya/kontribusi dari mitra lainnya.

Dari data jumlah keluarga beresiko stunting yang memiliki jamban sehat
di Kota Dumai sebanyak 981 dari 12855 keluarga beresiko stunting atau sekitar
7,6%. Dan jumlah keluarga beresiko stunting yang mengakses air minum layak
sebanyak 3.780 dari 12855 keluarga beresiko stunting atau sekitar 29,4%. Hal
tersebut menandakan bahwa masih perlu adanya upaya peningkatan sarana dan
prasarana pada keluarga beresiko stunting dalam hal sanitasi dan akses air minum
layak yang menjadi salah satu faktor penyebab tidak langsung stunting di luar
persoalan kesehatan (40% faktor lingkungan sanitasi dan air minum dapat
mempengaruhi terjadinya stunting).. Penyediaan sarana prasarana sanitasi, air
minum layak, dan rumah layak huni nantinya akan dilaksanakan melalui kegiatan
yang berada di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang serta Dinas Perumahan dan

Kawasan Permukiman Kota Dumai dengan sasaran keluarga miskin.

Pendekatan intervensi gizi terpadu

Penanggulangan stunting memerlukan intervensi yang terpadu, mencakup
intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif yang dilakukan dengan pendekatan multi
sektor melalui sinkronisasi program-program masing-masing perangkat daerah di
Kota Dumai. Upaya pencegahan stunting dilaksanakan dari mulai pendataan calon
pengantin. Jumlah calon pengantin di Kota Dumai dalam periode Januari sampai
dengan Desember 2023 sebanyak 1854 calon pengantin yang tercatat di
Kementerian Kota Dumai. Calon pengantin yang telah mendaftar diberikan
pendampingan tata laksana kesehatan dan gizi sebagai upaya pencegahan stunting.
Data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai, per Desember 2023 terdapat 2 calon
pengantin dengan anemia. Tidak hanya melakukan pendataan tetapi Dinas
Kesehatan Kota Dumai juga memberikan 90 Tablet Tambah Darah (TTD) kepada 2

calon pengantin anemia tersebut.
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Dinas Kesehatan melalui Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Kota
Dumai juga melaksanakan pendataan dan pendampingan kepada ibu hamil, namun
Dinas Kesehatan Kota Dumai belum dapat mendeteksi ibu hamil dengan
Pertumbuhan Janin Terhambat (P]T) dikarenakan alat USG untuk Puskesmas hanya
skrining awal dengan membaca kondisi janin yaitu letak janin, usia dan ukuran
janin dan apabila ditemukan kondisi tidak normal (suspect PJT) akan di rujuk ke
rumah sakit untuk ditegakkan diagnosa oleh dokter Obgyn dimana dokter Obgyn
RSUD adalah bagian dari salah satu tim Pakar Tim Audit Kasus Stunting Kota
Dumai.

Terdapat data jumlah keluarga yang memiliki anak usia 0 bulan dengan
berat badan <2500 gram sejumlah 83 keluarga, keluarga yang memiliki anak usia 0
bulan dengan panjang <48 cm sebanyak 83 keluarga, dan keluarga yang memiliki
anak
usia 24-59 bulan dengan infeksi kronis sejumlah 82 keluarga. Dinas Kesehatan Kota
Dumai juga telah memberikan tatalaksana kesehatan dan gizi dengan sasaran
keluarga tersebut di atas.

Jumlah anak usia 0-23 bulan per Desember 2023 di Kota Dumai sebanyak
8.088 anak. Dari hasil pendampingan oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai, diperoleh
datajumlah balita 0-23 bulan yang dipantau perkembangannya sesuai standard
sejumlah 5.868 atau mencapai 73%, jumlah balita 0-23 bulan dengan berat badan
danpanjang/tinggi badan sesuai standard sebanyak 8.043 anak atau 99%. Dari
8.088 anak usia 0-23 bulan tersebut terdapat anak dengan gizi kurang sebanyak
193 anak, namun Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Kesehatan telah
memberikan tambahan asupan gizi kepada 193 anak tersebut sebagai upaya
perbaikan gizi.

Jumlah balita 0-59 bulan sebanyak 44.931 anak. Dari total 35.003 anak
tersebut, jumlah balita 0-59 bulan yang dipantau perkembangannya sesuai
standard sejumlah 44.931 anak dan jumlah balita 0-59 bulan dengan berat badan
dan panjang/tinggi badan sesuai standard 35.003 atau %. Di Kota Dumai, capaian
pemberian ASI eksklusif baru mencapai 56% atau 2.423 anak usia 0-6 bulan yang

mendapat ASI eksklusif dari 4.359 keluarga dengan anak usia 0-6 bulan.
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BAB 3

CAPAIAN KINERJA BERDASARKAN
PILARSTRATEGI NASIONAL
PERCEPATAN PENCEGAHAN STUNTING

Stranas Stunting mendasarkan pelaksanaan percepatan pencegahan stunting

pada lima pilar. Berikut capaian pelaksanaan Lima Pilar Stranas Stunting:

3.1. CAPAIAN PILAR 1 KOMITMEN DAN VISI KEPEMIMPINAN

Pilar pertama bertujuan memastikan pencegahan stunting menjadi prioritas
pemerintah dan masyarakat di semua tingkatan. Pelaksanaan pilar ini diukur dengan
menggunakan beberapa indikator, yaitu (1) nota kesepakatan yang ditandatangani
oleh pimpinan daerah di kota dan (2) rembuk stunting tahunan di tingkat kota.

Rembuk stunting Kota Dumai Tahun 2023 diselenggarakan pada tanggal 19
Juni Tahun 2023. Pada pelaksanaan Rembuk Stunting Pemerintah Kota Dumai
dilaksanakan kegiatan Penandatanganan Komitmen Bersama Aksi Konvergensi
Pencegahan dan Penurunan Stunting di Kota Dumai.

Adapun berkas lengkapnya dapat dilihat pada lampiran dokumen laporan ini.
Hasil liputan dan publikasi pelaksanaan Rembuk Stunting dapat dilihat pada gambar
berikut:
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A. Media Massa

Gambar 11 Dokumentasi Liputan

=2 InfolrPublik
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https://infopublik.id /kategori/nusantara/784829/turunkan-angka-stunting-

pemko-dumai-terima-insentif-fiskal
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B. Media Sosial (Instagram)
Kegiatan Percepatan Penurunan Stunting Kota Dumai juga posting di Akun Resmi

Instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai.

Gambar 12 Foto Akun Instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Dumai.
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kominfo.dumai DISKOMINFOTIKSAN,
DUMAI - Pemerintah Kota Dumai kali

ini melaksanakan Rembuk Stunting
dan Penandatanganan Komitmen
dalam Percepatan Penurunan Stunting
tahun 2023. Pelaksanaan Rembuk
Stunting dan Penandatanganan
Komitmen ini dilaksanakan pada
Ruang Pertemuan Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Kota
Dumai (Bappedalitbang), Senin
(19/6/2023).

Rembuk Stunting dan
Penandatanganan Komitmen ini
dilaksanakan oleh Pemerintah Kota
Dumai dalam rangka melaksanakan
percepatan penurunan angka
stunting. Menurut Kepala Badan
Kependudukan dan Keluarga
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Kegiatan ini dilaksanakan sebagai

apresiasi terhadap kinerja serta fungsi

yang ditugaskan kepada TPK se
Kecamatan Dumai Kota, Selasa
(12/12/2023).

Camat Dumai Kota Indra Safawi, S.Sos,

M.Si selaku Ketua Panitia
mengungkapkan bahwa kegiatan ini
dilaksanakan sebagai salah satu
langkah apresiasi bagi para ibu ibu
yang menjalani tugas dengan baik
sebagai TPK di Kelurahan se
Kecamatan Dumai Kota. Indra turut
mengharapkan dengan kegiatan ini,
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Log in to like or comment.

Hal | 34

N



Gambar 13 Piagam Pengargaan Penilaian Aksi Konvergensi Pencegahan dan

Penurunan Stunting Kota Dumai

GUBERNUR RIAU
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Nomor : 134/ DP3AP2KB/2023

Diberikan Kepada:
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Sebagai Kabupaten dengan Peringkat Kinerja

Terbaik I

Penilaian Kinerja Aksi Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten/Kota
se - Provinsi Riau
Pekanbaru, 27 Juni 2023
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Gambar 14 Piagam Penghargaan Penurunan Prevalensi Stunting
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3.2. CAPAIAN PILAR 2 KAMPANYE DAN KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU

Kampanye dan komunikasi perubahan perilaku dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku terkait pencegahan
stunting yang dikoordinasikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika yang didukung
oleh beberapa perangkat daerah terkait. Berikut beberapa dokumentasi kampanye/
advokasi, informasi, dan edukasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Dumai dalam

rangka mendukung penurunan stunting.

Gambar 15 Beberapa Dokumentasi Kampanye, Edukasi, dan informasi terkait

Stunting di Tahun 2023

Kegiatan talk show stunting oleh ketua TPPS kota Dumai Bapak Indra Gunawan,

S.IP, M.Si dan Kadinkes bapak dr. Saipul .MKM di radio CDS FM.

Kegiatan talk show stunting oleh Sekretaris TPPS kota Dumai Ibu Elywarti, SKM
di radio CDS FM.

Hal | 36



3.3. CAPAIAN PILAR 3 MENDORONG KONVERGENSI PROGRAM

Pilar 3 bertujuan memperkuat konvergensi, koordinasi, serta konsolidasi
program nasional, daerah, dan masyarakat melalui kegiatan di tingkat pusat, daerah,
dan desa/ kelurahan. Konvergensi di tingkat Kota Dumai dilaksanakan melalui 8 aksi
integrasi percepatan pencegahan stunting, yaitu (1) analisis situasi; (2) penyusunan
rencana kerja; (3) rembuk stunting; (4) pembagian kewenangan antara kelurahan dan
kabupaten; (5) mobilisasi dan pembinaan KPM; (6) manajemen data; (7) pengukuran

dan publikasi hasil pengukuran stunting; dan (8) reviu kinerja.

Pada Laporan TPPS Semester I telah berjalan kegiatan (1) analisis situasi; (2)
penyusunan rencana kerja; (3) rembuk stunting; (4) pembagian kewenangan antara
kelurahan dan kabupaten; (5) mobilisasi dan pembinaan KPM. Pada laporan semester
Il selanjutnya dilaksanakan 6) manajemen data; (7) pengukuran dan publikasi hasil

pengukuran stunting; dan (8) reviu kinerja.

Gambar 16 Review Penilaian Kinerja Penanganan Stunting TPPS Kota Dumai di

Tahun 2023
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3.4. CAPAIAN PILAR 4 KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Pilar keempat ketahanan pangan dan gizi, tujuannya adalah untuk
meningkatkan akses terhadap makanan bergizi dan mendorong ketahanan pangan.
Padapelaksanaannya, pilar ini diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut: (1)
persentase sasaran prioritas penerima bantuan pangan non tunai (BPNT) atau bantuan
pangan lainnya; (2) kebijakan terkait peningkatan fortifikasi pangan; (3) akses sasaran
prioritas terhadap pangan bergizi; dan (4) jumlah kawasan rumah pangan lestari.
Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat, Dinas Perikanan dan Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Dumai menjadi penanggung jawab Pilar Empat.

Terkait upaya perbaikan kualitas gizi masyarakat, khususnya bagi keluarga
kelompok sasaran dengan melaksanakan Bantuan Sosial Pangan (BSP), Ketahanan
Pangan Dan Gizi (Suplai Bahan Pangan, Pasar Murah Sembako, Program Makanan
Tambahan Kolaborasi OPD terkait) serta Pelatihan BUDIKDAMBER dan Sosialiasi
GEMARIKAN.

Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat melakukan kegiatan intervensi
kepada keluar beresiko Stunting melalui :

*  Pemberian BSP (Bantuan Sosial Pangan) kepada keluarga Stunting

*  Memberikan Bantuan Pemerintah Non Tunai (BPNT) atau Program Sembako
*  Program Keluarga Harapan ( PKH)

* Pbhi-jk

Untuk Bantuan Sosial Pangan, Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat
melakukan penyerahan voucher senilai Rp. 250.000,- yang akan ditukarkan berupa
paket pangan bagi Anak Stunting Kota Dumai sebanyak 137 Anak yang telah dilakukan
verifikasi dan validasi kelayakan penerima manfaat. Penukaran dilakukan di gerai
bulog jalan jend sudirman depan taman bukit gelanggang kota Dumai. Voucher

tersebut akan dibagikan oleh pendamping kesejahteraan sosial (PKS) kota Dumai.
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Gambar 17 Kegiatan Pemberian Bantuan Sosial Pangan Bagi Keluarga Stunting

&

dinsospmdumai - Follow
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Selasa, 21/03/2023

DinsosPm kota Dumai mulai
melakukan penyerahan voucher
senilai Rp. 250.000,- yang akan
ditukarkan berupa paket pangan bagi
Anak Stunting Kota Dumai sebanyak
137 Anak yang telah dilakukan
verifikasi dan validasi kelayakan
penerima manfaat.

Penukaran dilakukan di gerai bulog

Qv [N

16 likes
March 22, 2023

Log in to like or comment.

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian juga melaksanakan kegiatan yaitu :

*  Sosialisasi Pemanfaatan Pekarangan untuk penurunan Stunting

*  Pembuatan Poster untuk Kampanye Stunting

* Hibah kegiatan Pekarangan Pangan Lestari

. ( P2L) Untuk 3 KWT (kelurahan Bukit Kapur, Bagan Keladi dan Gurun Panjang)
*  Sosialisasi Menu B2SA Untuk Pencegahan Stunting
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Dinas Perikanan juga melaksanakan Kkegiatan Intervensi Pencegahan

Penurunan Stunting dalam bentuk kegiatan yaitu :

* Pelatihan Budi Daya lkan dalam Ember (BUDIKDAMBER) Pada keluarga Stunting
dengan capaian 100%

* Pemberian Bibit BUDIKDAMBER Kepada keluarga Stunting
Dalam rangka antisipasi peningkatan angka stunting, Dinas Perikanan Kota Dumai
adakan pelatihan Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber) bagi 100 ibu-ibu dari
berbagai kelurahan yang miliki anak kategori stunting. Tujuan kegiatan, untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang cara Budikdamber, guna
meningkatkan pemenuhan gizi keluarga serta memotivasi dan mambantu ibu-ibu
mengurangi biaya hidup rumah tangga dalam pemenuhan gizi keluarga. Pelatihan
ini diharapkan dapat menstimulan atau merangsang masyarakat untuk
melaksanakan kegiatan budidaya ikan, guna terpenuhinya gizi keluarga dan
kedepannya dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk kesejahteraan hidup
keluarga Sehingga bisa menghemat pengeluaran rumah tangga namun pemenuhan
asupan gizi keluarga tetap terjaga dengan baik, karena bisa dengan mudah didapat
dari hasil Budikdamber dan tidak menutup kemungkinan hasil Budikdamber jadi

salah satu peluang usaha yang akan meningkatkan ekonomi keluarga.
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» Sosialiasi GEMARIKAN 80 paket untuk anak TK Bunda Kreatuf di Kelurahan Tanjung
Palas sebanyak 80 Paket olahan Ikan dan TK Babul Khoirah di Kelurahan Bukit
Kapur, 100 paket olahan Ikan

* Sosialiasi GEMARIKAN pada peringatan Hari Ikan Nasional di Taman Bukit
Gelanggang sebanyak 570 paket olahan ikan untuk anak PAUD se-Kota Dumai

Gambar 19 Kegiatan Pelatihan Budikdamber

3.5. CAPAIAN PILAR 5 PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pilar 5 bertujuan meningkatkan pemantauan dan evaluasi sebagai dasar untuk
memastikan pemberian layanan yang bermutu, peningkatan akuntabilitas dan
percepatan pembelajaran. Pelaksanaan pilar ini diukur menggunakan beberapa
indikator, yaitu (1) publikasi tahunan angka penurunan stunting, (2) anggaran dan
belanja pemerintah untuk pencegahan stunting, dan (3) pelaksanaan dan pelaporan

hasil pemantauan dan evaluasi secara berkala.

A. Publikasi tahunan angka penurunan stunting

Publikasi data stunting Kota Dumai disampaikan pada kegiatan Rapat Ekspose
Data Hasil Analisis Situasi Stunting Kota Dumai, kemudian pada Rapat Koordinasi
Lurah, Camat, pada Musrenbang Kelurahan dan Kecamatan serta pertemuan-
pertemuan sosialisasi terkait stunting, serta Forum Rembuk Stunting. Adapun

rangkuman publikasi stunting pada tingkat kota hingga kelurahan terlampir.

B. Anggaran dan belanja pemerintah untuk pencegahan stunting
Konvergensi merupakan pendekatan penyampaian intervensi yang dilakukan

secara terkoordinir, terintegrasi, dan bersama-sama untuk mencegah stunting kepada
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sasaran prioritas. Penyelenggaraan intervensi secara konvergen dilakukan dengan
menyelaraskan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, dan
pengendalian kegiatan lintas sektor serta antartingkat pemerintahan dan masyarakat.
Penanggulangan stunting tentunya membutuhkan keberpihakan regulasi dan
dukungan anggaran. Dengan demikian, pemerintah daerah perlu menjabarkan
penurunan stunting yang merupakan prioritas nasional ke dalam program dan
kegiatan prioritas daerah melalui mekanisme perencanaan dan penganggaran daerah.

Perencanaan program dan kegiatan penurunan stunting memerlukan
intervensi yang terpadu, mencakup intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. Untuk
meningkatkan keterpaduan/terintegrasinya berbagai program/kegiatan
penanggulangan stunting maka perlu dilakukan perencanaan dan penganggaran
berbasis data/informasi guna meningkatkan kesesuaian = pengalokasian
program/kegiatan dari berbagai sumber pendanaan dan meningkatkan efektivitas
pelaksanaan intervensi. Berikut penyajian data rencana dan realisasi
program/kegiatan terkait intervensi spesifik dan sensitif di Kota Dumai pada Tahun

2023:
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Tabel 5 Program dan Kegiatan terkait Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di Kota

Dumai Tahun 2023
TARGET
URAIAN SUB KEGIATAN LOKASI Realisasi SUMBER OPD/PENANGGUNG
NO SESUAI RKA DALAM LOKASTFOKUS ANGGARAN Anggaran DANA JAWAB
RENJA
Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Pengelolaan Konten dan Kota Makmur,Basilam DINAS
1 | Perencanaan Media . Baru,Purnama,Simpang 726.636.874 726.636.874 APBDP
o . Dumai KOMINFOTIKSAN
Komunikasi Publik Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Kota Makmur,Basilam DINAS
2 | Pelayanan Informasi Publik Dumai Baru,Purnama,Simpang 36.410.000 36.410.000 APBDP KOMINFOTIKSAN
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
Bagan Besar,Bukit Kayu
Jumlah Keluarga yang ﬁiﬁ(ﬁf ru];l;ggaggeluk
3 | mengikuti lomba cipta menu Kota = | poruPurnama,Simpang | 99.999.000 55.960.000 appp | DINAS KETAHANAN
beragam, bergizi, seimbang Dumai PANGAN
dan aman Tetap Darul Thsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
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Kelompok Tani Penerima
Sarana Produksi
pengembangan tanaman
pekarangan pada kelurahan
stunting

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

517.244.300

516.204.300

APBD

DINAS KETAHANAN
PANGAN

Cetak Kartu Kontrol Minum
TTD Remaja Putri dan Catin

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

20.000.000

20.000.000

APBD

Dinas Kesehatan

Monitoring Tablet Tambah
Darah Remaja Putri

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

4.500.000

4.500.000

APBD

Dinas Kesehatan

Pemantauan Bulan
Penimbangan Balita

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

9.000.000

9.000.000

APBD

Dinas Kesehatan
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Pemantauan dan Evaluasi Aksi
Bergizi

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

4.500.000

4.500.000

APBD

Dinas Kesehatan

Pemantauan Hasil
Pemeriksaan Hb bagi Remaja
Putri dan Catin

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

4.500.000

4.500.000

APBD

Dinas Kesehatan

10

Pemantauan PMT Balita dan
Ibu Hamil KEK

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

4.500.000

4.500.000

APBD

Dinas Kesehatan

11

Stimulan Jamban

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

24.044.000

24.044.000

APBD

Dinas Kesehatan
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Verifikasi STOP BABS

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

10.800.000

10.800.000

APBD

Dinas Kesehatan

13

Monev TTD pada Ibu Hamil

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

6.000.000

6.000.000

APBD

Dinas Kesehatan

14

Supervisi ke Posyandu
Pelaksanaan Imunisasi

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

7.200.000

7.200.000

APBD

Dinas Kesehatan

15

Deklarasi STOP BABS

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

15.600.000

15.600.000

APBD

Dinas Kesehatan
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Sosialisasi KPM

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

28.745.000

28.685.000

APBD

DinsosPM

17

Bantuan Sosial Otonom

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

489.000.000

396.000.000

APBD

DinsosPM

18

Belanja Modal Instalasi Air
Tanah Dalam

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

2.080.000.000

900.941.035,61

APBD

Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang

19

Belanja Modal Jaringan Induk
Distribusi

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

9.295.174.614

1.431.624.391,00

APBD

Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang
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Perbaikan Rumah Tidak Layak
Huni untuk Pencegahan
Terhadap Tumbuh dan

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam

20 | Berkembangnya Permukiman Kota | paru,PurnamaSimpang | 1.020.940.000 |  375.000.000 APBD DISPERKIMTAN
Kumuh di Luar Kawasan Dumai
. Tetap Darul Ihsan,Bagan
Permukiman Kumuh dengan Keladi Jaya Mukti, Teluk
Luas di Bawah 10 (Sepuluh) eradljay ’
Binjai
Ha
Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
: . Makmur,Basilam
21 | Pelatihan Budidaya Ikan dalam Kota = | g ruPurnama,Simpang | 147.030.119 |  147.024.000 APBD | DINAS PERIKANAN
Ember Dumai
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Kota Makmur,Basilam
22 | Sosialisasi GEMARIKAN Dumai Baru,Purnama,Simpang 74.999.300 74.999.300 APBD DINAS PERIKANAN
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
Bagan Besar,Bukit Kayu
Senam Ibu Hamil, Ambulance Kapur,Guntung, Teluk
Rujukan Jamkesko, Kota Makmur,Basilam
23 | Operasional Transport Rumah Dumai Baru,Purnama,Simpang 123.680.000 | 127.225.319.285 APBD RSUD

Singgah (Belanja Bahan Bakar
dan Pelumas)

Tetap Darul Thsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
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Rapat percepatan penurunan

Kota

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam

24 | stunting, rapat rembuk . Baru,Purnama,Simpang 58.584.453 58.584.453 APBD Bappedalitbang
. Dumai
stunting Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

'"1. Bimtek tentang

Penangganan stunting tahap

das:—:u" pada anak PAUD Bagan Besar,Bukit Kayu

2, Bimtek tentang

Penangganan stunting tahap Kapur,Guntung, Teluk

laniutan pada anak PAUD Kota Makmur,Basilam DINAS PENDIDIKAN
25 J! p . Baru,Purnama,Simpang 96.460.431 96.460.431 APBD DAN KEBUDAYAAN

3. Bimtek tentang Dumai

) Tetap Darul Ihsan,Bagan KOTA DUMAI

Penangganan stunting tahap Keladi,jaya Mukti, Teluk

mabhir pada anak PAUD Biniai 3y ’

4, Sosialisasi ABK( Anak J

Berkebutuhan Khusus) PAUD

5. Program Pembagian bu

"1. Sosialisasi gerakan

trasp sisis PAUD - SD . Bagan Besar,Bukit Kayu

2. Bimtek Penguatan trasnsisis

PAUD - SD 3 Kapur,Guntung,Teluk

Pembinaan PAUD HI Tin ka.t Kota Makmur,Basilam DINAS PENDIDIKAN
26 Kecamatan g4 Dumai Baru,Purnama,Simpang 203.176.700 203.176.700 APBD DAN KEBUDAYAAN

) Tetap Darul Ihsan,Bagan KOTA DUMAI

Kegiatan Parenting orang tua
dalam program PAUD HI

5. Monitorng dan Evaluasi
terkait Program PAUD HI "

Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
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Peningkatan Kesertaan

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam

27 | Penggunaan Metode Kota = | poruPurnamaSimpang | 777.748930 | 116.985.100 APBD DPPKB
Kontrasepsi Jangka Panjang Dumai
(MKJP) Tetap Darul Thsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
Lapor'an Hasﬂ Promosi d:.an Bagan Besar,Bukit Kayu
Sosialisasi Kelompok Kegiatan
. Kapur,Guntung,Teluk
Ketahanan dan Kesejahteraan )
Keluarga (Menjadi Orang Tua Kota Makmur,Basilam
28 & ]. & . Baru,Purnama,Simpang 238.700.050 149.721.000 APBD DPPKB
Hebat, Generasi Berencana, Dumai
. . Tetap Darul Ihsan,Bagan
Kelanjutusiaan serta . )
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Pengelolaan Keuangan o
Binjai
Keluarga)
Operasional Kader Pengelola Bagan Besar,Bukit Kayu
dan Pelaksana (Kader) Kapur,Guntung, Teluk
Ketahanan dan Kesejahteraan Kota Makmur,Basilam
29 | Keluarga (BKB, BKR, BKL, Dumai Baru,Purnama,Simpang 907.200.000 15.816.800 APBN DPPKB
PPPKS, PIK-R dan Tetap Darul Thsan,Bagan
Pemberdayaan Ekonomi Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Keluarga/ UPPKS) Binjai
Jumlah Laporan Hasil Promosi
dan Sosialisasi Kelompok Bagan Besar,Bukit Kayu
Kegiatan Ketahanan dan Kapur,Guntung, Teluk
Kesejahteraan Keluarga Kota Makmur,Basilam
30 | (Menjadi Orang Tua Hebat, Dumai Baru,Purnama,Simpang 31.401.400 37.200.000 APBD DPPKB

Generasi Berencana,
Kelanjutusiaan serta
Pengelolaan Keuangan
Keluarga)

Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai
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31

"Pengembangan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
Pemenuhan Hak Anak bagi
Lembaga Penyedia Layanan
Peningkatan Kualitas Hidup
Anak Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota"

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

49.993.300

49.990.000

APBD

DPPPA

32

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Thsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

53.640.000

55.800.000

APBD

KECAMATAN
DUMAI BARAT

33

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

68.400.000

53.640.000

APBD

KECAMATAN
MEDANG KAMPAI

34

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

68.400.000

68.400.000

APBD

KECAMATAN
DUMAI SELATAN
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Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul IThsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

90.600.000

90.600.000

APBD

KECAMATAN
DUMAI TIMUR

36

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

54.540.000

54.540.000

APBD

KECAMATAN BUKIT
KAPUR

37

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung, Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

95.112.000

95.112.000

APBD

KECAMATAN
DUMAI KOTA

38

Pemberian Makanan
Tambahan di Posyandu

Kota
Dumai

Bagan Besar,Bukit Kayu
Kapur,Guntung,Teluk
Makmur,Basilam
Baru,Purnama,Simpang
Tetap Darul Ihsan,Bagan
Keladi,Jaya Mukti, Teluk
Binjai

64.800.000

15.300.000

APBD

KECAMATAN
SUNGAI SEMBILAN

Sumber: Master Ansit Bina Bangda, 2023
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C. Pelaksanaan dan pelaporan hasil pemantauan dan evaluasi secara berkala
Sistem monitoring dan evaluasi (monev) merupakan bagian yang tidak kalah
pentingnya dari pelaksanaan program. Fungsinya untuk menjamin adanya data real
timesehingga mendapatkan umpan balik yang konstruktif terhadap program dengan
segera. Hal inilah yang menjadi salah satu tantangan utama bagi Pemerintah Kota
Dumai dalam upaya percepatan penurunan stunting. Saat ini, Pemerintah Kota Dumai
memanfaatkan aplikasi/ situs web monitoring
https://aksi.bangda.kemendagri.go.id milik  Direktorat  Jenderal Bina
Pembangunan Daerah Kemendagri dalam pelaporan pelaksanaan 8 aksi konvergensi

stunting.
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INOVASI DALAM
PERCEPATANPENCEGAHAN
STUNTING

Percepatan Pencegahan Stunting tidak hanya dilakukan melalui intervensi
melalui perangkat daerah terkait namun juga diupayakan dengan membuat inovasi
dan menunjukkan praktik baik dalam aksi pencegahan stunting. Inovasi yang
dilaksanakan diharapkan dapat membantu menekan angka stunting di Kota Dumai
sekaligus membawa perubahan perbaikan gizi dan dapat menurunkan stunting di
masing-masing wilayah. Inovasi juga diharapkan dapat menghasilkan revolusi
perubahan mindset untuk mengubah tatanan dan cara-cara baru menyebarkan
informasi secara menyeluruh. Di Kota Dumai terdapat beberapa inovasi terkait
percepatan pencegahan stunting diantaranya :

1) GELANG ANTING SEJULUR (GERAKAN LANGSUNG ATASI STUNTING DENGAN SEJUMLAH
TELUR)

Pemerintah Kota Dumai juga melaksanakan inovasi program GELANG
ANTING SEJULUR - GERAKAN LANGSUNG ATASI STUNTING DENGAN SEJUMLAH
TELUR. Dimana sasaran utamanya adalah para baduta dan balita stunting. GELANG ANTING
SEJULUR merupakan kegiatan inovasi dari TPPS Kota Dumai dengan memberikan bantuan
telur 1 anak 1 papan telur setiap bulan dalam jangka waktu 6 bulan. Kegiatan ini di promotori
oleh Sekretaris Daerah Kota Dumai dengan melibatkan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) se-
Kota Dumai untuk memberikan bantuan telur.

Telur merupakan sumber protein yang baik untuk tubuh. Kegiatan gerakan makan
telur ini berpola pada pemenuhan konsumsi sumber zat gizi berasal dari hewani.
Pendistribusian telur tersebut telah dilaksanakan pada semester 2 (dua) Tahun 2023. Berikut

beberapa dokumentasi dan publikasi kegiatan GELANG ANTNG SEJULUR.
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Gambar 20 Pemberian Telur pada Inovasi Gelang Anting Sejulur

2) PELITA BERANTING
Forum Masyarakat yang terdiri dari Masyarakat yang Peduli Kita Berantas

Stunting yang bertujuan membantu Pemerintah Kota Dumai dalam meningkatkan
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efektifitas peran Masyarakat sebagai upaya percepatan penanganan stunting di

wilayah kerja Puskesmas Bukit Kapur Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai.
Kegiatan yang dilakukan adalah :

- Memastikan remaja putri sudah mengkonsumsi tablet tambah darah 1
tablet per minggu dengan memastikan Kartu Kepatuhan Obat serta
memastikan remaja putri tersebut menerima layanan pemeriksaan

status anemia (hemoglobin)

- Mendorong agar orang tua membekali anak sekolah dengan bekal

makanan sehat seimbang sesuai ISI PIRINGKU

- Memastikan Calon Pengantin sudah menerima Tablet Tambah Darah
(TTD) dan mengkonsumsinya 1 tablet/minggu, memastikan calon
pengantin melakukan pemeriksaan Kesehatan ke tenaga Kesehatan
sebagai bagian dari pelayanan pra nikah serta memastikan calon
pengantin sudah menerima pendampingan Kesehatan reproduksi dan

edukasi sejak 3 bulan pra nikah

- Memastikan Ibu Hamil memeriksakan kehamilan secara lengkap (6 kali
pemerikasaan ke tenaga Kesehatan) selama kehamilan, memastikan Ibu
Hamil Kurang Energi Kronik (KEK) mendapat asuoan gizi dan Ibu Hamil
mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) selama 9 bulan kehamilan

sejumlah 90 tablet.

- Mendorong Ibu Bayi yang berusia 0 - 6 bulan untuk tetap
memberikanASI secara ekslusif, dan anak 6 - 23 bulan mendapat
Makanan Pendamping ASI sesuai pedoman Pemberian Makanan
Tambahan Bayi dan Anak (PMBA) serta balita mendapat imunisasi

secara lengkap.

- Mendorong Ibu Balita agar selalu ke posyandu memantau pertumbuhan

dan perkembangan balita

- Memastikan Balita dengan Status Gizi Kurang dan Gizi Buruk (Wasting)
serta Balita dengan Status Gizi Pendek dan Sangat Pendek (Stunting)

sudah mendapat Tata Laksana Gizi sesuai ketentuan.
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Gambar 21 Kegiatan Forum Pelita Beranting

8 /'D kominfo.dumai + Follow
o \Z

f-‘n\) kominfo.dumai DUMAI - Forum

=/ Masyarakat Pedui Kita Berantas
Stunting (PELITA BERANTING)
Kelurahan Bagan Besar Kecamatan

Bukit Kapur resmi dikuluhkan, Kamis
3/11/2022)

mai
mengukubkan sebanysk 22 anggota
finankodai oleh Ermawat.

Resmi Dikukuhkan, Sekdako Dumai

Camat Bukit Kagur Agus Gunawan,
Berharap Forum Masyarakat PELITA oQy R
BERANTING Komitmen Turunkan Angka e

3) BUKU RESEP PMT LOKAL
Tujuan Menjadi Referensi dalam pengolahan makanan tinggi protein sesuai

kebutuhan gizi bagiibu hamil KEK (Kekurangan Energi Kronis) dan Balita Gizi Buruk
dan Gizi Kurang, yang berasal dari bahan pangan yang tersedia dan mudah di
peroleh di wilayah setempat dengan harga terjangkau

Inovasu ini juga bagian dari kolaborasi Tim Penggerak PKK Kota Dumai
bersama PERSAGI (Perhimpunan Ahli Gizi) Kota Dumai.

Gambar 22 Gambar Buku Resep PMT Lokal

¢ . PO n

C

(&

C

< BUKU RESEP PMT
< LOKAL

C :

‘E* ; Tim Penggerak PKK £ Persatuan Ahli Gizi
= (PERSAGI)

= Kota Dumai

C

o

= -
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4) GAZING
Gazebo Infaq Stunting adalah inovasi dalam Upaya percepatan penurunan

stunting yang juga terintegrasi dengan DAHSAT (Dapur Sehat Atasi Stunting),
dimana menu makanan yang akan diberikan kepada sasaran diolah dan diberikan
dengan menggunakan dana infaq yang di kumpulkan dari perwiritan Kecamatan
Dumai Kota. Pemberian makanan bergizi melalui DASHAT keberkahan Bersama

sebulan sekali pada minggu pertama.

Dalam kegiatannya GAZING juga melakukan pemantauan berupa pengukuran

Baduta dan Balita Stunting melalui aplikasi E-PPGBM.
Gambar 23 Kegiatan Gazebo Infaq Stunting

o) 2 Y

l bkkbg_\.’ m wi?  bkkbnriau + Follow 4 RN

D .o beboriau Hi Sobat BKKB \ &

ERZIAN...

L/
Gaze
Adalah inovasi dalem Upaya percepatan’
»  penurunan stunting yang juga
M .« terintegrasi dengan DASHAT (Dapur

Selainjimpitan 2-2-2 Perwakilan
BKKBN Provinsi Riau juga mempunyai
inovasi Gazing "Gazebo Infaq
Stunting" untuk menekan penurunan
stunting loh. Kegiatan sosial ini
digerakkan di Kota Duma,salah satu
Kota yang ada di Provinsi Riau
tepatnya di Kampung KB Keberkahan
Bersama

Gazing merupatan;
Inovasi darl
. Kampung K8
Sehat Atasi Stunting), dimana menu | "Keberkahan
11/ ™ makanan yang akan diberikan kepada
L= sasaran dioloh dan divell dengan

- menggunakan dana infaq yang

Bersamarkel.
> Laksamand Kec.
Dumal Kota, Kota

dikumputan darl perwlriton.

Dalom Kegiatarnya GAZNG

Sl Z - 4 makangn berglzl
1 ’ melaly DASHAT
g Keserkahan

Yuk Sobat, dukung percepatan
penurunan stunting menuju bonus
demografi 245!

@dokterhasto

#BKKEN
#BKKBNRiau
#Berencanaltukeren

Juga meloKukan pemantaucn
berupa pengukuran Baduta
dan Balita Stunting melalul

aplikasi EPPGBM*

{ ﬁwﬁmmdﬁmum s

oQv W

32 likes

5) SIKOMPANG MERDU

Si Kompang Merdu (Aplikasi Kolaborasi dalam Pembangunan untuk Merapikan Kota
Dumai) yang merangkul Forum TJSL bertujuan mengakomodir usulan Pembangunan

Masyarakat yang belum terakomodir oleh APBD Kota Dumai namun sudah menjadi bagian dari
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dokumen rencana kerja pemerintah daerah termasuk percepatan penghapusan kemiskinan

ekstrem dan stunting atau tengkes.

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Bappeda Litbang Dumai dan Tim Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) dilakukan penandatanganan komitmen oleh setiap OPD

yang terlibat percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem dan stunting.

6)

7)

Gambar 24 Kegiatan Launching Aplikasi Si Kompang Merdu

KATA BABA (Kader Cinta Bayi dan Balita)

Tujuan Meningkatkan kesadaran ibu balita akan pentingnya datang ke posyandu
sehingga dapat meningkatkan kunjungan posyandu, meningkatkan cakupan imunisasi,
deteksi dini cegah stunting, terpantaunya tumbuh kembang balita dan menumbuhkan rasa

kekeluargaan dan kebersamaan antara kader dan ibu balita.
Kegiatan yang dilakukan :

- Melakukan sweeping ke rumah-rumah balita. Hal ini dilakukan jika balita tidak
datang ke posyandu.

- Memantau tumbuh kembang balita, serta mengidentifikasi penyebab balita tidak
datang ke posyandu,

- Pemberian bingkisan menarik, bagi balita yanag datang ke posyandu. Bingkisan
yang diberikan berupa kudapan atau cemilan untuk balita Dengan adanya

bingkisan ini, balita menjadi senang dan bersemangat untuk datang ke posyandu.

CHAT MIL (Chating Ibu Hamil)

Tujuan Grup Whatsapp yang terdiri dari kader, nakes, ibu hamil serta PKK yang
bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan yang diperlukan selama
kehamilan, saat melahirkan dan masa pasca persalinan, dan juga mengurangi angka

kematian ibu dan anak.
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Kegiatan yang dilakukan
A. Kader membuat grup obrolan dalam aplikasi whatsapp.

B. Kader mengundang ibu-ibu hamil yang ada di wilayah kerja Posyandu Tenggiri

untuk bergabung dalam grup whatsapp.

C. Kader melakukan pemantauan kesehatan bumil dengan cara chatting di dalam

grup, misalnya menanyakan kondisi ibu hamil saat ini.

D. Kader memberikan edukasi dan menyampaikan informasi-informasi yang

diperlukan oleh ibu hamil, seperti menyampaikan jadwal kelas bumil,

E. Ibu hamil dapat saling melakukan sharing mengenai pengalaman mereka selama

kehamilan, persalinan, dll.

8) KAWASAN KEPITING (Kawasan Kenali Peduli Stunting)

Tujuan Merupakan suatu Gerakan yang terintegrasi dari seluruh sektor yang ada di
wilayah kerja Puskesmas Dumai Barat mulai dari kader, RT, kelurahan, kecamatan TP PKK,
DPPKB, KUA, DKPP, Dinas Perikanan, Nakes, sekolah dan masyarakat bersama sama

berupaya untuk menurunkan angka stunting.
Kegiatan yang dilakukan :

[. Langit Remaja penanggulanan stunting oleh remaja): Pember tablet tambah darah

kepada remaja putri oleh PKPR

2. Memberikankartu pintar ke calon pengantin yang telah mendapatkan tablet

tambah darah dan mengikuti konseling pra nikah

3. Melakukan pemantauan konsumsi tablet tambah darah dannutrisi pada saat kelas
ibu hamil terutama ibu hamil yang risiko tinggi dan memastikan ibu hamil untuk

selalu melakukan ANC secara lengkap

4.Memberikan PMT lokal pada bayi dan balita yang menderita pendek dan sangat
pendek:

5. Memberikan bahan makanan berupa I papan I telur oleh tim peduli

6. Pemantauan status gizi dilakukan sebulan sekali oleh petugas puskesmas di

posyandu balita masing- masing.

7. Evaluasi tumbuh kembang balita dilakukan oleh petugas Puskesmas tiap triwulan.

9) ONE DAY ONE EGG (Satu Hari Satu Butir Telur)

Tujuan Penurunan dan pencegahan kasus stunting di wilayah kerja Puskesmas Sungai

Sembilan.
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Kegiatan yang di lakukan:

- Melakukan skrining dan pelacakan kasus di wilayah kerja puskesmas Sungai

Sembilan

- Berkoordinasi lintas profesi medis dalam tata laksana bagi anak yang ditemukan

masalah gizi
- Melakukan pemberian telur (one day one egg) pada anak stunting

- Melakukan pemantauan BB/TB 1 bulan sekali pada anak stunting.

10)PERIAS (Perkumpulan Perwiritan Peduli Atasi Stunting)

Tujuan kelompok Perwiritan yang bertujuan melakukan pengumpulan dana dan uang

tersebut akan di Kelola untuk pMT anak Stunting
Kegiatan yang di lakukan :
1. Melakukan pengumpulan dana swadaya Masyarakat

2. Memberikan PMT terhadap Balita Stunting

11) KOMUNITAS SIGAP STUNTING (Komunitas Aksi Cegaj dan Penanggulangan Stunting)

Tujuan Merupakan upaya terpadu semua sektor terkait yang ada di wilayah

Puskesmas untuk menurunkan angka kejadian stunting diwilayah kerja.
Kegiatan yang dilakukan

1. Pemberian tablet tambah darah kepada remaja putri oleh petugas puskesmas sekali
seminggu
2. Memberikan sertifikat ke calon pengantin yang telah mendapatkan tablet tambah

darah dan mengikuti konseling pra nikah

3. Melakukan pemantauan konsumsi tablet tambah darah pada saat kelas ibu hamil
terutama ibu hamil yang risiko tinggi dan memastikan ibu hamil untuk selalu

melakukan ANC secara lengkap

4.Memberikan PMT lokal pada bayi dan balita yang menderita pendek dan sangat
pendek:

5. Memberikan bahan makanan berupa I papan I telur oleh RELAWAN

6.Pemantauan status gizi dilakukan sebulan sekali oleh petugas puskesmas di

posyandu balita masing- masing

12) RAMAI CERITA (Remaha Dumai Cerdas Ceria Tanpa Anemi

Tujuan menyampaikan pesan melalui flashmop kepada remaja putri dikota Dumai
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serta meningkatkan minat remaja putri untuk mengkomsumsi TTD

Kegiatan yang dilakukan menampilkan Flashmop Anemia di setiap moment kegiatan
untuk sosialisasi serta menerapkan Aksi Bergizi secara rutin di setiap event kesehatan baik

di sekolah maupun diluar sekolah

13) YANDU CATIN (Pelayanan Terpadu Calon Pengantin)

Tujuannya meningkatkan akses dan pengetahuan calon pengantin (catin) tentang

persiapan nikah.
Kegiatn yang dilakukan adalah :

- KIE Kesehatan reproduksi dan seksual bagi calon pengantin di luar Gedung (KUA

dan Lembaga agama lainnya sesuai jadwal yang telah di tentukan.
- KIE Kesehatan reproduksi dan seksual bagi calon pengantin didalam Gedung

- Memberikan buku pedoman calon pengantin dan Buku KIA secara dini

14) REMATRI SIDARA MANIS (Remaja Putri Konsumsi Tablet Tambah Darah Mencegah Anemia

secara Gratis)

Tujuannya memotivasi dan mendorong rematri di lingkungan SMP/MTs dan SMA/SMA

di wilayah Puskesmas Medang Kampai untuk minum tablet tambah darah secara rutin.
Kegiatn yang dilakukan adalah :
- Pemeriksaan HB pada Remaja Putri
- Penyuluhan

- Minum Tablet Tambah Darah bersama
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BAB 5

PENUTUP

Laporan Kinerja Pelaksanaan Aksi Konvergensi Kota Dumai Semester Il Tahun
2023 ini disusun untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang capaian
pelaksanaan program percepatan pencegahan stunting. Selain itu, laporan ini juga
memberikan gambaran tentang tantangan dalam pelaksanaan program. Beberapa
hambatan dan permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan Stranas telah
diupayakan solusi pemecahan dengan adanya sejumlah rekomendasi dalam laporan
ini. Rekomendasi diperlukan sebagai salah satu acuan untuk penyempurnaan
pelaksanaan kegiatan selanjutnya, agar upaya percepatan pencegahan stunting dapat

mencapai targetyang diharapkan.
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LAMPIRAN

A. Surat Keputusan Wali Kota Dumai Nomor 440/378/2022 tentang Lokasi

Kelurahan Prioritas Penurunan Stunting Kota Dumai Tahun 2023

WALI KOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

KEPUTUSAN WALI KOTA DUMAI
NOMOR 440/ %% /2022

TENTANG

KELURAHAN LOKASI FOKUS INTERVENSI PENCEGAHAN
DAN PENURUNAN STUNTING TERINTEGRASI DI KOTA DUMAI

Menimbang : a.

Mengingat b

TAHUN 2023
WALI KOTA DUMALI,

bahwa dalam melaksanakan percepatan penurunan stunting
diperlukan intervensi spesifik dan intervensi sensitif yang
dilaksanakan secara holistik, integratif dan berkualitas melalui
koordinasi sinergi dan sinkronisasi pada Kecamatan, Kelurahan dan
Pemangku Kepentingan di Kota Dumai;

bahwa untuk tercapainya target percepatan penurunan Stunting
agar terlaksana dengan baik, serta tepat sasaran maka periu
ditetapkan Kelurahan Lokasi Fokus Pencegahan dan
Penanggulangan Stunting Kota Dumai Tahun 2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Wali Kota
tentang Kclurahan Lokasi Fokus Pencegahan dan Penurunan
Stunting Terintegrasi di Kota Dumai Tahun 2023.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat Il Dumai (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3829);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5063),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah bebarapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 172);
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KEEMPAT

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), scbagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

6. Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan
Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun 2021-2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1398);

7. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 1 Seri D),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Daerah Kota Dumai Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah Kota Dumai
(Lembaran Daerah Kota Dumai tahun 2020 Nomor 1 Seri D);

8. Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 56 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Dumai (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 12 Seri D);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN WALI KOTA TENTANG KELURAHAN LOKASI FOKUS
INTERVENSI PENCEGAHAN DAN  PENURUNAN  STUNTING
TERINTEGRASI DI KOTA DUMAI TAHUN 2023.

: Kelurahan Lokasi Fokus Intervensi Pencegahanan dan Penurunan

Stunting Terintegrasi di Kota Dumai Tahun 2023, sebagai berikut:
a. Kelurahan Simpang Tetap Darul Ichsan, Kecamatan Dumai Barat,
Dumai;
. Kelurahan Purnama, Kecamatan Dumai Barat, Dumai;
Kelurahan Bagan Keladi, Kecamatan Dumai Barat, Dumai;
. Kelurahan Teluk Binjai, Kecamatan Dumai Timur, Dumai;
Kelurahan Jaya Mukti, Kecamatan Dumai Timur, Dumai;
Kelurahan Bagan Besar, Kecamatan Bukit Kapur, Dumai;
Kelurahan Bukit Kayu Kapur, Kecamatan Bukit Kapur, Dumai;
. Kelurahan Teluk Makmur, Kecamatan Medang Kampai, Dumai;
Kelurahan Guntung, Kecamatan Medang Kampai, Dumai; dan
Kelurahan Basilam Baru, Kecamatan Sungai Sembilan, Dumai.

TR e A0 T

: Kelurahan sebagaimana yang dimaksud pada diktum KESATU akan

dilakukan intervensi bersama dengan Tim Percepatan Penurunan
Stunting di Kota Dumai Tahun 2022.

: Keputusan Wali Kota ini, mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Dumai
pada tanggal  Maret 2022

WALIK UMAL,
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B. Surat Keputusan Wali Kota Dumail Nomor 443/005.2/2023 Tentang

Perubahan Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting Di Kota Dumai

/ a I ’

|
td

WALI KOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

KEPUTUSAN WALl koTa pu
Mal
NOMORMY/9 /2023

TENTANG

PERUBAHAN KEPUTUSAN WALI K
LI KOTA DuMA] NOMOR 444
TENTANG PEMBENTUK’AN TIM PERCEPATAN PENURUNAN/S2'I-{3{\I?T?§?‘:
DI KOTA DUMAI TAHUN 2023

WALI KOTA DUMAL,

Mcmmbang ¢ & bahwa dalam rangka melaksanakan strategi
percepatan  penurunan stunting,

melaksanakan Kegiatan Percepatan

nasional
Pemerintah  Kota Dumai
Penurunan Stunting, agar
periu dibentuk Tim;

an sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perly menetapkan Keputusan Wali Kota Dumai
tentang  Perubahan Keputusan  Wali  Kota Nomor
444/279/2023 tentang  Pembentukan Tim Percepatan
Penurunan Stunting di Kota Dumai Tahun 2023,

Mengingat ‘1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999  tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat Il Dumai

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahur 1999 Nomor 50,
';'ggg;ahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5063), scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);
4. Peraturan Pemerintah  Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
' Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomor 6322,
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Nomor 172 Tahun 2021);

wn
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Menetaphkan

6.

10.

11

12,

13,

14,

15,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Benta Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri  Dalam  Hepen
Nomor120 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam  Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 130 Tahun 2018

tentang Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana dan
Pemberdayaan Masyarakat di  Kelurahan (Berita Nepara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 139);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomer 1781);

. Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencena Aksi
Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia
Tahun 2021-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1398,
Peraturan Dacrah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daecrah Kota Dumai
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 1 Seri D),
scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Dacrah Kota Dumai Nomor
12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun
2022 Nomor 1 Seri D},
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Dumai
Tahun 2022 Nomor 3 Seri E);
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2023 (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor 3
Seri A);
Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 79 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi sera
Tata Kena Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumal Tahun
2021 Nomor 6 Seri D);
Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 97 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor
15 Seri A), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 27 Tahun 2023
tentang Perubahan Kelima atas Peraturan Wali Kota Duma
Nomor 97 Tahun 2022 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Berita
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 5 Sen AJ,
Peraturan Wali Kota Dumai Nomaor 110 Tahun 2022 tentang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Dumad (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor 61
Seni E)

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN WAL KOTA TENTANG PERUBAHAN KREPUTUSAN
WAL KOTA  DUMAI  NOMOR  444/27/2023  TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI
ROTA DUMAI TAHUN 2023



KESATU . Membentuk  Tim  Perceputan  Penurunen  Gruntog
sebagaimana tercantum dalsm lampiran yang merujekan
bagian tidak terpisahkan dan Keputusan Wali Kot io

KEDUA ¢ Tim sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU mempun; &
rincian tugas sehagai benkut |

|.memberikan arahan bag perumusan dan pelakssnasn
kebijakan, rencana, program dan kegiatan pereegatan
penurunan Stunting,

2. memberikan pertimbangan, saran dan rekomendas delarm
penyelesaian kendala dan hambatan penyelenggareen
percepatan penurunan Stunting,

3. melakukan rapat dengan pelaksana 2 (dua) kall daler |
(satu) tahun atau sewaktu-waktu apabils diperlukan;

4.melaporkan  penyelenggaraan  percepatan  penurunan
Stunting kepada Gubernur 2 (dua| kali dalam | [saty
tahun atau sewaktu- waktu apabila diperlukan.

KETIGA  :  Tim Pelaksana memiliki tugas sebagai berikut :

1. mengkoordinasikan, mensinkronisasikan dan memastizen
pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan percepaten
penurunan  Stunting antar perangkat daerah dan
kelurahan, maupun dengan pemangky kepentngan
lainnya;

2.memastikan  pelaksanaan  peningketen  kepesies
kelembagaan dan sumber days menusia, Kecamatan,
hingga tingkat kelurahan yang dibutuhkan unti
percepatan penurunan Stunting,

3.menyelenggarakan kerjasama dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan percepetan
penurunan Stuning;

4. merumuskan dan memfasilitasi pelaksanaan mangemen
pendampingan untuk percepatan penurunan Stunting,
Kecamatan hingga tingkat Kelurahan,

5.mengkoordinaskan  pemantauan  dan  eveluas
penyelenggaraan percepatan penurunan Stunting bersama
secara lintas sektor,

6. membentuk Tim Percepatan Penurunan Stunting ¢ tingha:
Kecamatan dan Kelurahan;

7.melaporkan penyelenggaraan percepatan  penurunan
Stunting kepada Tim Pengarah 1 (satu) kali dalam 1 [satu|
bulan atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.

KEEMPAT . Tim Pelaksana sebagaimana dimaksud pada diktum XEDUA
memiliki peran sebagai berkut:

a, Ketua Pelaksana bertugas mengkoordinastkan dan
memastikan pelaksanaan percepatan penurunan Stunung
untuk mencapai target penurunan Stunting melalui .

1. mengkoordinasitkan dan  pengendalian  pelaksanaan
seluruh  kegiatan percepatan penurunan  Stunting
Kecamatan dan Kelurahan;

2. merumuskan  strategi dan  kebijakan pelaksanaan
program kerja di  seluruh  tingkat  pelaksanaan
percepatan penurunan Stunting dalam mencapa targe!
vang telah ditetapkan;

3. optimalisasi fungsi dan peran ketws-ketua bdang agar
tercapal efisiensi dan efektifitas organisasi,



A pembuatan persetujuan /kesepakatan dengan  pihak
lain,

5 webagn pemimpin rembuk Stunting 1 (satu] kali
dudam 1 [satu) twhun atan sewaktu-wiktu apabita
diperlukan,

b Wakil Ketun Pelaksann bertupas

[\

1 melaksanakan tugas-tugs Ketua Pelaksana apabils
bethalangan,

2. membantu Ketun Peluksana dalam  merumuskan
strateg dan kebijakan dolun  pelaksanaan program
kerpa dalam mencapad target yang telah ditetapkan,

Sekretanis pelaksana bertugas |

I membuat dan mengesahkan keputusan dan kebijakan
Dersama-samn Ketun dakam bidang ndministras: dan
penyelengparnnn;

2. menpkoordinasikan — penyelenggaran  di  bidang
administrasi dan tata kerja kelembagaan Tim dan
melakukan  koordinasi antar  hidang  dan  antar
kelembagaan,

3 merumuskan  dan  mengusulkan  peraturan  dan
ketentunn organisasi di bidang administrasi dan tata
ke untuk menjadi kebijakan organisasi,

4 mengawasi seluruh penyelenggaraan aktifitas Tim di
bidang administrasi dan tata kerja, serta menghadin
rapat-rapat;

5 memfasditasi  kebutuhan jaringan  kerja  internal
organisasi antar bidang;

6. membuat laporan peniodik kegiatan Tim;

7, melaksanakan tugas lain yang diberkan oleh Ketua
Pelaksana  sesuai  dengan  kepentingan  dan
perkembangan Tim.

Bidang Pelayanan Intervensi Spesifik dan Intervens:

Sensitif bertugas mengoordinasikan proses rujukan

pelayanan dan pendampingan terhadap sasaran

penurunan Stunting agar dapat berjalan dengan baik
dan dilaksanakan melalui :

1. menyusun dan memastikan pelaksanaan mekanisme
pendampingan  kelompok  sasaran dan  keluarga
benisiko Stunting, mengacy pada strategi nasional dan
rencana aksi nasional percepatan penurunan Stunting

2.mengkoordinasikan  surveillans  keluarga  bensko
Stunting,

3. mengkoordinasikan dan  memastikan  benalanmya
pendampingan bagi keluarga betisiko,

4, mengkoordinasikan  dan  memastikan terdaksanania
pendampingan bagi kelompok sasaran,

5 melakukan rapat internal Bidang Pelayanan intenens
Spesifik dan Intervenst Sensinf 1 (satu) kal datam |
(mantas) bulan atan sewaktu-wakto apabila dipetiukan

Bidang Perubahan Perilaku dan Pendampingan Neluargs

Bertugas meningkatkan kesadaran pubhis dan mendorong

perubahan  penlaku  masvarakat - untuk - pereepatan

penurunan Stuntingyang dilskukan melali

I memfaslitast dan  mengawal  penyusunan  strateg
komunikasi perubahan perilaku penurunan Stunting
sehagal acuan  untuk  mengadvokast  pemenntah
kelurahan dan melakukan komunikasi, mformas dan
eclukant bagt kelompok sasarn




2 meladeshnakan bampunye publie terkat perepstan
penurunnn ;._'hnmny. WALy ')'Tfk'f]ﬂ!lj'llntl,
mengembangkan  aganitan belompal  sssaran dan
pendukung aruniban perutibsn perilako, melalui
prnyedingn mater kominivas, keyntan  pelatinan,
wmialinas dan bin sebagsings,

A memBniliand komurikan anzsr prbsdi sesum konteks
kelompoy sasaran,

, melakukan rags! interns) Bidang Perubshan Perilaku
dan Pendampingan Yeluntgn 1 lasty) kali dalam |
[santu) bulan atau sewaktu-wakiu apabila diperlukan

sdang  Kourdinasi,  Konvergensi dan Perencanaan
bertugan mengoordinanivan dan mernsstikan
terlaksananya koordinast dan ronverpens) dalarm rangka
penyelenggaraan percepatan penurunan Stunting yang
dilaksanakan melalul:

1. menghoordinasikan, mensinkronisasikan dan
memantikan  pelaksanaan  kebijakan, program  dan
kegiatan perccpatan  penurunan Stunting  antar
organisasi  perangkat daerah  trutama di Iokasi
intervensi prioritas lokus Stunting;

2. mengkoordinasikan dan memastikan pelaksanaan 3
(delapan) aksi konvergensi;

3. melaksanakan rembuk Stunting;

4. memfasilitasi  pembentukan  Tim  Percepatan
Penurunan Stunting di Kecamatan dan Xelurahan;

5. mengkoordingsikan den memfasilitasi pembinaan dan
peningkatan kapasitas kepada organisasi perangkat
daerah, kecamatan, kelurahan dan  pemangku
kepentingan terkait kebijakan, program, dan kegiatan
dalam rangka penyelenggaraan percepatan penurunan
Stunting;

6. menyelengparakan kerjasama dan kemitraan dengan
pemangku  kepentingan  daiam  penvelenggaraan
percepatan penurunan Stunting;

7.melskukan rapat intemal Bidang Koordinasi,
Konvergensi dan Perencanaan 1 (satu) kali dalam |
{satu) bulan atau sewaktu-waktu apabila diperiukan;

. Bidang Data, Pemantauan, Eveluasi dan Knowledge
Management  bertugas  mengkoordinasikan  dan
memastikan terlaksananya pengumpulan dan pengolahan
data, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi serta
pengelolaan pengetahuan vang diperoleh dar berbagas
surnber dalamn rangka Percepatan Penurunan Stunting
yang dilaksanakan melalui;

1. melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data
terkait percepatan penurunan Stunting dan berbagai
sumber, antara lain dari data Badan Pusat Statistik
Kota Dumai, data Kementerian/Lembaga dan
Perangkat  Daerah, Sistem Pendatasan  Stunting
Nasional yang ada di Kota Dumai, seperti e-Human
Development Worker dan sumber data lainnva terkait
percepatan penurunan Stunting,

2. mengumpulkan dan mengalah data keluarga bensiko
Stunting,

3. melakukan  pengelolaan  pengetshuan vang
dibutuhkan untuk mendukung percepatan penurunan
Stuntng,

-

-



KEEMPAT

KELIMA

. Melaksanakan aygj, Kasus §

2. melakukan Pmamauan fgan evaluasi di Tingkat Kot
dt‘ﬂgﬂ.n melibatkan Ty Percepatan Penurunan
Stunting Recamatan  dan Relurahan, thengan
mengacu  pady indikator kinerja CAPALAn
operasionalisagj Percepatan penurunan Stunting pada
strategi nasional dan rencana aksi nasiona):

6. menyusun laporan

hasil PEmantavan dan ey
kepada tim pengarah

Sepala biaya yang  diperlukan sebagai

ditetapkannya Keputusan ini, dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Dumai Tahun
Anggaran 2023 dan sumber lain vang sah vang tidak

mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan,

tunting;

alunsi

akibat

Keputusan Wali

Kota ini, mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Dumai
padatanggal © b 993

WALI KOTA DUMAI

PAISAL



LAMIMRAN

NOMOIG 4 "\:Il'\é(l‘lj ISAN WALLKOTA DMl
TENTANG . i/ 2023
PLRUBANAN WTUR
WAL"\'()‘I'A "”Ml\' NOM( Kl IUSAN
TENTANG PEMBtNTURKAN 1 12712022
) NTUKKAN TIM pERCEPAT
| I’.NURU N STUNTIN(‘ P PATAN
TAHUN 2023 * Db KOTA bumar
M p RO )
1 PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING DI KOTA humat
TAHUN 2023
I TIM PENGARAIL
NO 5
JABATAN KEDINASAN JABATAN  DALAM 1M
1
2 3
l WALI KOTA DUMAI KETUA
2| FORUM KOORDINASI PIMPINAN DAERAH KOTA DUMAI ANGGOTA
2. TIM PELAKSANA
NO JABATAN KEDINAS JABATAN |
A DALAM TIM |
1 2 3 ‘
1 SEKRETARIS DAERAH KOTA DUMAI KETUA
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT
2 /
SEKRETARIAT DAERAI KOTA DUMA! WAKIL KETUA
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERALT
g PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KOTA DUMAI WAKIL KETUA
KETUA TIM PENGGERAK PEMBINAAN KESEJAITTERARN
% KELUARGA KOTA DUMAI WAKIL KETUA
KEPALA DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGR
S BERENCANA KOTA DUMAI SEKRETARIS
BIDANG PELAYANAN INTERVENSI SPESIFIK DAN INTERVENS! SENSITIF
6 KEPALA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI KOORDINATOR
KEPALA DINAS SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN MASY ARARNT X
7 KOTA DUMAI ANGGOTA
DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DR. SUHATMAN KOTA DUMAL | ANGGOTA
KEPALA DINAS PERIKANAN KOTA DUMAI ANGGOTA
KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN :
10 KOTA DUMAI ANGGOTA
1 KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA DUMAL ANGGOTA
KEPALA BIDANG KESEHATAN MASYARARAT
12 DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI ANGGOTA
KEPALA BIDANG PEMBUDIDAYAAN TRAN
13 DINAS PERIKANAN KOTA DUMAI ANGOOTA
KABID KELUARGA BERENCANA DINAS PENGENDALIAN ANGOOTA
14 PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI
UTERI, NOVIDAR, 8.ST (PENATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA ‘
15 | BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN | ANGGOTA
KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI
BIDANG PERUBAHAN PERILAKU DAN PENDAMPINGAN KELUARGA
KEPALA BIDANG PENGENDALIAN PENDUDUK, PENYULUHAN,DAN _ !
16 PENGGERAKAN DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KOORDINATOR |
_ KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI |




l' KEPALA TIhANG PERDIDIKAN A

17 INFORMAL, PENDIDIKAN kuu:(‘::: : ::INAII/,\'YN i l
e v bkl N LAYANAN K1 1ssue " \
5 |"|N';\T Alll-;\Nll)lll)lI\I\N DAN KEBUDAYAAN Ky “‘l’u;r1 :;:N | ANGGOTA
18 . JEPALA DIDANG PEMINCRDAYAAN MASYARAKAT '
il :"l':‘;‘: :::%l\/: DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KOTA HUuMAL | Manom |
NELLY SUSANTI, SKM (PENATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA :
191 BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK. ANGGOTA |
o —____ DAN KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAL |
20 KETUA KELOMPOK KERJA IV TIM PENGGERAK PEMIBINAAN anrs |
o KESEJAUTERAAN KELUARGA KOTA DUMAL _ | ARGRUTA: |
21 | KETUA FORUM KOMUNIKASI UMAT BERAGAMA KOTA DUMAI ANGGOTA
2 KETUA IKATAN BIDAN INDONESIA KOTA DUMAI ANGGOTA
BIDANG KOORDINASI, KONVERGENS! DAN PERENCANAAN |
53 | SEKRETARIS BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DARRAIL T N
” PENELITIAN DAN PENGIEMBANGAN KOTA DUMAL | KOORDINATOR
24 | KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KOTA DUMAI ANGGOTA
25 SEKRETARIS DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI ANGGOTA
26 | KEPALA BIDANG PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN MANUSIA ANGGOTA ’
| BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAI KOTA DUMAI !
KEPALA BIDANG INFRASTRUKTUR DAN KEWILAYAITIAN BADAN
27 PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH PENELITIAN ANGGOTA
| DANPENGEMBANGAN KOTA DUMAI
A KEPALA BIDANG PEREKONOMIAN DAN SUMBER DAYA ALAM T
Ll __ BAPPEDALITBANG | ANGGOTA
29 KEPALA BIDANG PELAYANAN RSUD KOTA DUMAI ANGGOTA
 SYARRINAM SK, M.Si (PENATA KEFNDUDUKAN DAN KELUARGA | o
30 BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK ANGGOTA
_ DAN KELUARGA BERENCANAKOTA DUMAL | o
31 | ULFAH YANI (KASUBAG TU DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK NGOk
_DAN KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAL i
AYU BLLY SAYANTI, SKM (PENATA KEPENDUDUKAN DAN
32 | KELUARGA BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN | SEKRETARIAT
PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI L
BIDANG DATA, PEMANTAUAN, EVALUASI DAN KNOWLEDGE MANAGEMENT
KEPALA DIDANG INFORMASI DAN KOMUNIKAS| PUBLIK DINAS |,
B KOMUNIKASI DA INFORMATIKAKOTA DUMAL | KOORDINATOR
34 | KEPALA BIDANG PERENCANAAN PENGENDALIAN DAN EVALUASI | —
8 PEMBANGUNAN DAERAIL BAPPEDALITBANG | I
o KABID PERLINDUNGAN JAMINAN SOSIAL DINAS SOSIAL ANGGOTA
I e DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KOTA DUMAL | rasn |
s KEPALA BIDANG CIPTA KARYA DINAS PERKERJAAN UMUM ANGGOTA |
3 DAN PENATAAN RUANG KOTA DUMAI S i
KEPALA SUBBAGIAN PERENCANAAN, KEUANGAN DAN ASET DINAS |
37 PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA ANGGOTA
. o e KOTA DUMAI
ag | KEPALA BIDANG KAWASAN PEMUKIMAN DINAS PERUMAIIAN AeGoTA
‘ RAKYAT DAN PERMUKIMAN KOTA DUMAI
o KEPALA SEKS! HIMDINGAN MASYARARAT GG
_ KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA DUMAL |
MURNI RAHMADANI, SKM, M.Si (FENATA KEPENDUDUKAN DAN o
A0 | KELUARGA BERENCANA ATILE MUDA) DINAS PENGENDALIAN ANGGOTA
_ PENDUDUK DAN KELUARGA IIERENCANA KOTA DUMAI | c
1 DEWEROSA, SKM, MA (I'ERENCANA MADY A ANGGOTA
DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI
1 DYAH PAMELIA RUWAIDA, 8.1 (MENGAWAS  FARMAS! DAN ANGGOTA

MAKANAN ALILL PERTAMA LOKA POM KOTA DUMAI



a3 | KARTINI SARI DEWLS P M.81 foerve i

S1UPENYULUH SOSIAL AL s
| DINAS SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN MI\SYI\!?AIl(IXT'I\(‘(!)l'}'AMI;Jl:)b;l‘J\l ANGGOTA |
44 DIREKTUR AKADEM] PERAWATAN SRI BUNGA' TANJUNG

T ieTi s e NOTADUMAI ANGGOTA
45 | KETUA SEKOLAI TINGGT ILMU ADMINISTRASI LANCANG KUNING i
46 DIREKTUR UNIVERSITAS DUMAI ANGGOTA
SEKRETARIAT PELAKSANA

47 SEKRETARIS DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA KETUA
BERENCANA KOTA DUMAI

KEPALA BIDANG KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
48 | DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA SEKRETARIAT
KOTA DUMAI

KEPALA BIDANG KETAHANAN PANGAN DINAS KETAHANAN
b PANGAN DAN PERTANIAN KOTA DUMAI SEKRETARIAT

KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN SOSIAL, PERLINDUNGAN DAN KRET,
o JAMINAN SOSIAL DINSOS KOTA DUMAI o ARAT

51 SUHARTATI, SKM (PENYULUH SOSIAL AHLI MUDA) DINAS SOSIAL ANGGOTA
DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KOTA DUMAI

UTERI, NOVIDAR, S.ST (PENATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA

52 | BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN | SEKRETARIAT

KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI

ZULFALENI, SKM (PENATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
53 | BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN | SEKRETARIAT
KELUARGA BERENCANA KOTA DUMA!
ELSYA, S.T (PENGADMINISTRASIAN PERENCAAAN DAN PROGRAM |
54 | DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA | SEKRETARIAT
KOTA DUMAI
TENGKU HARUN ARASYID, Amd.Kep
35 (PENGADMINISTRASIAN UMUM) SEKRETARIAT

ELCHA SESTI, S.5T (PENATA NUTRISIONIS AHLI MUDA) ;

56 DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI | SEKRETARIAT

SRI MAWARTI, SKM, M.8i [PERENCANA AILI MUDA) BADAN

57 PERENCANAAN PEMBANGUNAN PENELITIAN DAN SEKRETARIAT
PENGEMBANGAN DAERAH KOTA DUMAI)

SYARIFAH UMIDA, AMd (PENGELOLA DATA) BADAN 4

58 PERENCANAAN PEMBANGUNAN PENELITIAN DAN | SEKRETARIAT
PENGEMBANGAN DAERAH KOTA DUMAY)
& SUBKOORDINATOR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DINAS | skkemr

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA DUMAI

SYAFRINA, SKM,M.Si [PENATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
60 | BERENCANA AHLI MUDA) DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN | SEKRETARIAT
KELUARGA BERENCANA KOTA DUMAI - !
DINOK MARIANA (TECHNICAL ASISTANT SATGAS PERCEPATAN
PENURUNAN STUNTING KOTA DUMAI

SEKRETARIAT |

02 * GREISSANITA JULL, S M (STAF ADMINITRAS! SERRETARIAT
63 RIZIAL RAHMAIL, A md Kom STAF (ADMINITRASI) | SERRETARIAT

WILL KOTA DUMAL

AISAL



C. Lampiran Capaian Indikator Tim Percepatan Penurunan Stunting Semester Il Kota Dumai Tahun 2023

CAKU OPD
No. INDIKATOR DENOMINATOR/SASARAN NUMERATOR/CAPAIAN PAN PADAI\X?\II\;?,ATASTER PENANGGU
(%) NG JAWAB
L Blok 1 : Capaian Perpres Lampiran A
LA. | Blok 1A : Indikator Intervensi Spesifik
Indikator 1 : Persentase ibu hamil Kurang . Jumlah ibu hamil KEK yang . .
1 Energi Kronik (KEK) yang mendapatkan gglkl?l? [bu Hamil yang 297 menerima tambahan asupan 297 100% Ilrz)dlkator Esensial No. DINKES
tambahan asupan gizi gizi
LS B S Bl LV 1;11::]1 a(})lr:burrkll alrgl(l) yl‘zrll)?et Indikator Esensial No
2 | mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) | Jumlah Ibu Hamil 9.590 gonsums 7110 | 74% S : DINKES
.. . Tambah Darah (TTD) selama 11
minimal 90 tablet selama masa kehamilan .
kehamilan
. ) . . Jumlah remaja putri yang . .
3 Indikator 3 : Persentase remaja putri yang el FermEE i 15118 | mrenseasms Toik Tamseh 13.31 88% Indikator Esensial No. DINKES
mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 5 1
Darah (TTD)
Indikator 4 : Persentase bayi usia kurang A (L Jumlah Baduta 0-6 yang . :
4 | dari 6 bulan mendapat Air Susu Ibu (ASI) L““l“;f‘lh BadutaUsia0-6 | 4359 | hendapat Air Susulbu (ASD) | 2423 | 56% Ilrflkator Esensial No. DINKES
eksklusif Y eksklusif
Indikator 5 : Persentase anak usia 6-23 . Jumlah baduta usia 6 - 23 . .
5 bulan yang mendapat Makanan ]2u3n;)131};rbladuta usia 6 - 3.937 bulan yang mendapatkan MP- 3.715 94% Ilnsdlkator Esensial No. DINKES
Pendamping Air Susu I[bu (MP-ASI) ASI
Indikator 6 : Persentase anak berusia di . .. Jumlah Gizi buruk pada bayi 0- . .
6 bawah lima tahun (balita) gizi buruk yang {)u_rsn(;aélulfaarlllta EreA! Iomls 13 59 bulan yang mendapat tata 13 100% Iln6d1kator Esensial No. DINKES
mendapat pelayanan tata laksana gizi buruk laksana
Indikator 7 : Persentase anak berusia di . . Jumlah Balita usia 0-59 bulan . .
7 bawah lima tahun (balita) yang dipantau thrln;sh RS 44931 | yang dipantau pertumbuhan 35;)0 78% Iln7d1kator Esensial No. DINKES
pertumbuhan dan perkembangannya dan perkembangannya
Indikator 8 : Persentase anak berusia di Tl etk et (5 Jumlah anak usia 6-59 bulan Indikator Esensial No
8 bawah lima tahun (balita) gizi kurang yang bulan 172 gizi kurang yang mendapat 172 100% 18 ' DINKES
mendapat tambahan asupan gizi tambahan asupan gizi
Indikator 9 : Persentase anak berusia di . . : .
9 (sl e it Tl e Jumlah anak usia 0-11 8718 Jumlah balita yang mendapat 7335 84% Indikator Esensial No. DINKES

memperoleh imunisasi dasar lengkap

bulan

Imunisasi dasar lengkap

19

75



[.B. | Blok 1B : Intervensi Sensitif
Indikator 1 : Persentase pelayanan Keluarga | Jumlah persalinan (data Jumlah peserta KB pasca 0 Indikator Esensial No.
1 Berencana (KB) pascapersalinan PK) 2598 persalinan e 72,2% 23 IR
2 Indikator 2 : Persentase kehamilan yang Jumlah Ibu Hamil (data 1053 Jumlah kehamilan yang tidak 116 11,02 | Indikator Esensial No. DPPKB
tidak diinginkan PK) diinginkan % 13
. . Jumlah catin yang
Indikator 3 : Cakupan calon pengantin yang . . . .
3 e e " s ]uml.ah calon pengantin 1841 memperoleh pem'erlks'aan ' 1.841 | 100% Indikator Esensial No. DPPKB
. . . . (Catin) kesehatan sebagai bagian dari 4
sebagai bagian dari pelayanan nikah .
pelayanan nikah
Indikator 4 : Persentase rumah tangga yang Jumlah rumah tangga yang Indikator Esensial No
4 mendapatkan akses air minum layak di Jumlah rumah tangga 92676 | mendapatkan akses air minum | 88042 0,95 26 ' PUPR
kabupaten/kota lokasi prioritas layak
Indikator 5 : Persentase rumah tangga yang Jumlah rumah tangga yang
mendapatkan akses sanitasi (air limbah mendapatkan akses sanitasi 2 Indikator Esensial No.
3 domestik) layak di kabupaten/kota lokasi T ELC e 92676 (air limbah domestik) layak Bolse ) Set 27 PUPR
prioritas dan aman
Jumlah keluarga miskin
Indikator 6 : Cakupan Bantuan Jaminan (il?:)t(li(lik :rllair:fal;(]%;sll 10349
6 Nasional. Penerima Bantuan Iuran (PBI) diba arkin oleh 265.101 3 39% | Indikator Supply No. 4 BPJS
Kesehatan yal
pemerintah pusat dan
daerah (data PK22)
Indikator 7 : Cak kel berisik Tl el Jumlah Keluarga Berisiko Indikator E Al N
7 | Jfdrkator 7:Laxupan keluarga berisixo umiah Betuarga 12855 | Stunting yang memperoleh 10284 | 809 | jCHkatorhsensiaiio. DPPKB
Stunting yang memperoleh pendampingan Berisiko Stunting g 24
pendampingan
Jumlah Keluarga miskin
Indikator 8 : Jumlah keluarga miskin dan memperoleh bantuan Indikator Supbly No
8 rentan yang memperoleh bantuan tunai tunai melalui PKH 6.935 6.935 | 100% 33 PPy 0. DINSOS PM
bersyarat (Program Keluarga
Harapan)
Jumlah keluarga dengan Jumlah keluarga dengan balita,
ndikaton S ersen aselians ek sasaaniyan bilritzrf;lr?/nPUS remaja CES;? I1)beli1 %12;11?1{1}/1?: S,ar eglsac];:cl1 Indikator Supply No
9 memiliki pemahaman yang baik tentang pensal > [emaj 12855 | PUuthIbu 83 P 10284 | 80% PPy XO- DPPKB
. . L putri, ibu hamil hingga salin dan ibu menyusui yang 17
Stunting di lokasi prioritas . . .
pasca salin dan ibu mendapatkan pendampingan
menyusui konseling dari tim TPK

76



Indikator 10 : Jumlah keluarga miskin dan

Jumlah keluarga miskin

10 | rentan yang menerima bantuan sosial et reptan yang 11.442 1144 100% Indikator Supply No. DINSOS PM
menerima bantuan 2 34
pangan sosial
pangan
Indikator 11 : Persentase desa/kelurahan Lurgllah Afliisg g f:;éiﬁﬁgrztr?pan Indikator Supbly No
11 | stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) | Jumlah desa/kelurahan 36 uang 5 34 94% Upply o DINKES
. (BABS) atau Open Defecation 16
atau Open Defecation Free (ODF)
Free (ODF)
II. | Blok 2 : Capaian Perpres Lampiran B
ILA | Blok 2A : Indikator Pilar 1
Apakah terselenggara
Indikator 2 : Terselenggaranya rapat rapat koordinasi di . Jumlah rapat koordinasi .
2 koordinasi di tingkat kabupaten/kota tingkat ME T ELR tingkat kabupaten/kota Ya Ya e etz Sy e, BAPPEDA
kabupaten/kota?
Indikator 3 : Terselensearanva rembu Apakah terselenggara Jumlah penyelenggaraan
3 Stuntin tin. Kat kecari%tan y & rembug Stunting tingkat | Ya/Tidak | rembug Stunting tingkat Ya Ya Indikator Supply No. 2 BAPPEDA
ghng kecamatan? kecamatan
Apakah tersedia
Indikator 4 : Tersedianya kebijakan/peraturan
4 kebijakan/peraturan bupati/walikota bupati/walikota tentang Ya/Tidak Ya Ya et Sy M. 5 DINSOS PM
tentang kewenangan desa/kelurahan dalam | kewenangan
penurunan Stunting desa/kelurahan dalam
penurunan Stunting?
Indikator 5 : Tersedianya bidan Jumlah Desa yang memiliki & Indikator Supply No.
S desa/kelurahan sesuai kebutuhan i 36 bidan desa 36 —— 22 DINKES
6 Indlk:.ator 6 : Jumlah desa/kelurahan bebas sl s el 36 ]umla.h desa/kelurahan bebas 4 11% Indikator Supply No. DINKES
Stunting Stunting 12
Apakah Pemerintah
Indikator 8 : Persentase Pemerintah Daerah Daer.ah el kqta
kabupaten/kota yang meningkatkan alokasi e eiien dlelz Indikator Provinsi No
8 Anggaran Pendapatan Ya/Tidak Ya Ya ’ BAPPEDA

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
untuk Percepatan Penurunan Stunting

dan Belanja Daerah
untuk Percepatan
Penurunan Stunting?

3




Indikator 9 : Jumlah pemerintah desa yang {E glnlgzpiirl;fgletiihngisaia}ﬁng
9 e Rl peniig s el delknm Jumlah desa/kelurahan 36 kapasitas dalam penanganan 36 100% | Indikator Supply No. 6 DINSOS
penanganan Percepatan Penurunan Percepatan Penurunan PM/DPPKB
Stunting it
Jumlah pendamping
Indikator 10 : Jumlah pendamping Program | PKH mengikuti .
10 | Keluarga Harapan (PKH) yang terlatih pelatihan secara 22 22 100% 13115d1kat0r Sy Ne, DINSOS PM
modul kesehatan dan gizi kumulatif hingga tahun
berjalan
Indikator 11 : Persentase desa/kelurahan {(l;rg;?};;lf;s é :;lll;r;:an yang
11 | Y28 Letels pembangunan manusianya Jumlah desa/kelurahan 36 manusianya mendapatkan 36 100% | Indikator Supply No. 7 DINSOS PM
mendapatkan pembinaan dari Pemerintah el gl Pemmeiee:
Daerah kabupaten/kota Dl by s
IL.B. | Blok 2B : Indikator Pilar 2
Indikator 1 : Terlaksananya kampanye Apakah terlaks.ana . Jumlah pelakszjmaan Indikator Supply No. DPPKB/DIN
1 . . kampanye nasional Ya/Tidak | kampanye nasional Ya Ya
nasional pencegahan Stunting . . 31 KES
pencegahan Stunting? pencegahan Stunting
. ) Jumlah keluarga yang stop . .
2 Indlkato.r 2B OB EENELEE A S0 Jumlah keluarga terdata | 100.336 | Buang Air Besar Sembarangan S 85% il el o DINKES
Buang Air Besar Sembarangan (BABS) (BABS) 3 20
Indikator 3 : Persentase keluarga yang Jumlah keluarga yang . .
3 melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Jumlah keluarga terdata 32.622 | melaksanakan Perilaku Hidup 16521 50% Iznldlkator Esensial No. DINKES
Sehat (PHBS) Bersih dan Sehat (PHBS)
Indikator 6 : Persentase desa/kelurahan
yang memiliki guru Pendidikan Anak Usia qul znr:jﬁ lfl esl?r/ Lll(;l:;g?(ilriayr?ng
Dini (PAUD) terlatih pengasuhan stimulasi L 8urd : Indikator Supply No.
6 : . : Jumlah desa/kelurahan 36 Anak Usia Dini (PAUD) terlatih 20 56% DISDIK
penanganan Stunting sebagai hasil encasuhan stimulasi 29
pendidikan dan pelatihan di pengn anan Stuntin
kabupaten/kota P & g
Indikator 7 : Persentase lembaga ]AurfgLagsliearrlljbiiﬁ}F:lr}le)d}l};ir;
7 Pendidikan Anak Usia ].)11.11 (PAUD) yang Jumlah Lembaga PAUD 111 e e T 102 92% Indikator Supply No. DISDIK
mengembangkan Pendidikan Anak Usia terdaftar Anak Usia Dini Holistik 30
Dini Holistik Integratif (PAUD-HI) .
Integratif (PAUD-HI)
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Apakah dilakukan
Indikator 8 : Terpenuhinya standar pir;g;;;allln dlz?gifltas Indikator Subply No
8 pelayanan pemantauan tumbuh kembang di posyancu ¢ Ya/Tidak Ya Ya ppIy RO- DINKES
komunikasi perubahan 20
posyandu :
perilaku untuk
penurunan Stunting?
Indikator 9 : Persentase desa/kelurahan JusilEly desa/kelurahap yang
ang melaksanakan kelas Bina Keluarga inclermelien ks Eie Indikator Supply No
9 yan, Jumlah desa/kelurahan 36 Keluarga Balita (BKB) tentang 36 100% ' DPPKB
Balita (BKB) tentang pengasuhan 1.000 : 27
Hari Pertama Kehidupan (HPK) e FRILEL] CUIUETS
Pertama Kehidupan (HPK)
Indikator 10 : Persentase kelompok ol G T
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program . & Jumlah Keluarga Penerima
Keluarga Harapan (PKH) yang mengikuti Penerima Manfaat Manfaat PKH yang mengikuti Indikator Esensial No
10 : (KPM) Program 6.935 6.935 | 100% ' DINSOS PM
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarea Harapan P2K2 dengan modul 28
Keluarga (P2K2) dengan modul kesehatan & P kesehatan dan Gizi keluarga
5 (PKH)
dan gizi
Indikator 11 : Persentase Pusat Informasi . ]umlah. Pusat Informa§1 dan
) . : Jumlah Pusat Informasi Konseling (PIK) Remaja dan
cemn ol (L) [Rereoe e e e dan Konseling (PIK) Bina Keluarga Remaja (BKR) Indikator Supply No
11 | Keluarga Remaja (BKR) yang melaksanakan : 5 25 & ) ; 25 100% ppIy RO- DPPKB
. . . .| Remaja dan Bina yang melaksanakan edukasi 26
edukasi kesehatan reproduksi dan gizi bagi . . -
remaia Keluarga Remaja (BKR) kesehatan reproduksi dan gizi
J bagi remaja
Apakah terlaksananya
Indikator 12 : Terlaksananya forum forum komunikasi .
12 | komunikasi perubahan perilaku dalam perubahan perilaku Ya/Tidak Ya Ya Ilrldlkator Sy e, DPPEKI\? A{(I; EM
penurunan Stunting lintas agama dalam penurunan
Stunting lintas agama?
Indikator 13 : Persentase pasangan calon Jumlah catin yang
13 pengant.ln yang mendapatlfan bimbingan el ez 1838 mendapatkan bimbingan . 514 28% Indikator Esensial No. KEMENAG
perkawinan dengan materi pencegahan perkawinan dengan materi 6
Stunting pencegahan stunting
IL.C. | Blok 2C: Indikator Pilar 3
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Indikator 1 : Jumlah kabupaten/kota yang
mengintegrasikan program dan kegiatan
Percepatan Penurunan Stunting dalam
dokumen perencanaan dan penganggaran
daerah (Rencana Pembangunan Jangka

Apakah kabupaten/kota
mengintegrasikan
program dan kegiatan
OPD untuk
meningkatkan cakupan
layanan intervensi dan

Indikator Provinsi No.

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan kegiatan untuk Ya/Tidak Ya Ya 2 BAPPEDA
Jangka Menengah Daerah, Rencana Aksi meningkatkan integrasi
Daerah Pangan dan Gizi, dan Rencana Kerja | intervensi oleh
Pemerintah Daerah, serta Anggaran kabupaten/kota dan
Pendapatan dan Belanja Daerah dan desa pada tahun
Rencana Kerja dan Anggaran Daerah) berjalan dan/atau satu
tahun mendatang?
LS B o s e S el e i ﬁir::ll:l??alr{lzigﬁfli;/kom Indikator Provinsi No
yang melaksanakan aksi konvergensi : Ya/Tidak Ya Ya ’ BAPPEDA
. konvergensi Percepatan 1
Percepatan Penurunan Stunting .
Penurunan Stunting?
Indikator 3 : Persentase desa/kelurahan Jumlah Desa/Kelurahan
yang mengintegrasikan program dan urahan ngintegrasikan
kegiatan Percepatan Penurunan Stunting program dan kegiatan
dalam dokumen perencanaan dan percepatan penurunan
penganggaran desa/kelurahan (Rencana Jumlah desa/kelurahan 36 stunting dalam dokumen 36 100% | Indikator Supply No. 8 BAPPEDA
Pembangunan Jangka Menengah Desa dan perencanaan dan
Rencana Kerja Pemerintah Desa, serta penganggaran desa/kelurahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dan (RPJMDes, RKPDes,
Rencana Kerja dan Anggaran Desa) APBDes,RKA Desa)
Indikator 4 : Persentase desa/kelurahan ]umlgh desa/kelurahz.in yang
: : meningkatkan alokasi dana
yang meningkatkan alokasi dana E I ——
desa/kelurahan untuk Intervensi Spesifik Jumlah desa/kelurahan 36 . - 20 56% | Indikator Supply No. 9 BAPPEDA
Intervensi Spesifik dan
dan Intervensi Sensitif dalam penurunan . "
. Intervensi Sensitif dalam
Stunting .
penurunan Stunting
Jumlah desa/kelurahan yang
melakukan konvergensi dalam
Indikator 5 : Persentase desa/kelurahan perencanaan dan Indikator Supplv No
ang melakukan konvergensi Percepatan umlah desa/kelurahan enganggaran serta 0
yang melakukan konvergensi Percep Jumlah desa/kelurah 36 | pengangg 36| 100% | 7 PPIy RO- BAPPEDA

Penurunan Stunting.

pelaksanaan kegiatan untuk
meningkatkan jenis,cakupan
dan kualitas intervensi gizi
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bagi sasaran keluarga beresiko
stunting

Indikator 6 : Persentase desa/kelurahan

Jumlah desa/kelurahan yang

6 yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis | Jumlah desa/kelurahan 36 melaksanakan Sanitasi Total 36 100% Ilr;;dlkator Sty N, DINKES
Masyarakat (STBM) Berbasis Masyarakat (STBM)
Indikator 7 : Persentase calon Jumlah Calon pengantin/calon Indikator Esensial No
7 pengantin/calon ibu yang menerima Tablet | Jumlah Calon Pengantin 1.854 ibu yang menerima Tablet 1.841 99% 3 ' DINKES
Tambah Darah (TTD) Tambah Darah
Indikator 14 : Persentase kabupaten/kota ?niil(gigtl:s:r?;ten/ kel
14 | Yang mengintervensi keamanan pangan et pemm s | VTt Ya Ya Indikator Supply No. BPOM/KETA
untuk mendukung Percepatan Penurunan 32 PANG
. mendukung Percepatan
Stunting. .
Penurunan Stunting?
Apakah
Indikator 15 : Persentase kabupaten/kota relimpeizay ot yang
ang mendapatkan fasilitasi sebagai daerah mendapatkan fasilitasi Indikator Provinsi No
15 |V sebagai daerah ramah Ya/Tidak Ya Ya ' PPA
ramah perempuan dan layak anak dalam 6
. perempuan dan layak
Percepatan Penurunan Stunting.
anak dalam Percepatan
Penurunan Stunting?
16 Indikator 16 : Cakupan pendampingan Jumlah keluarga 12855 ]Slzlr;lnlg}rll kelaunari:;\ek:g‘;si(to 10284 | 80% Indikator Esensial No. DPPKB
keluarga berisiko Stunting berisiko stunting g yang P ° |24
pendampingan
Indikator 17 : Cakupan calon pengantin qul :::E;;lorér}:g;iarigna};ang
yang menerima pendampingan kesehatan . p ping Indikator Esensial No.
17 i L2, Jumlah calon pengantin 1189 kesehatan reproduksi dan 1099 | 92,4% DINKES
reproduksi dan edukasi gizi sejak 3 bulan R 5
ra-nikah edukasi gizi sejak 3 bulan pra-
P nikah
Indikator 18 : Persentase remaja putri yang {E ﬁ:ﬁ;eanll?zs:gn yang Indikator Esensial No
18 | menerima layanan pemeriksaan status Jumlah remaja putri 15.119 . Y . 4.414 29% ' DINKES
civemica (e el pemeriksaan status anemia 2
(hemoglobin)
Apakah tersedianya
Indikator 19 : Tersedianya data hasil data hasil surveilans . Indikator Supply No.
19 surveilans keluarga berisiko Stunting keluarga berisiko Ya/Tidak Ya Ya 24 DPPKB

Stunting?
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. . 13 per
Indikator 20 : Persentase kabupaten/kota Angka Age Spesific .
20 | dengan Age Spesific Fertility Rate /ASFR Fertility Rate /ASFR Igeolggi 0,3% Izr;dlkator Supply No. DPPKB
(15-19) paling sedikit 18 per 1.000 (15-19) kabupaten/kota ran
Indikator 21 : Persentase pelayanan Jumlah pelayanan Jumlah pelayanan keluarga N Indikator Esensial No.
21 keluarga berencana pasca melahirkan keluarga berencana 2598 berencana pasca melahirkan 1876 oA 23 DPPKB
Jumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) yang tidak ingin
22 Indikator 22 : Persentase unmet need Tl st BUS 45899 | mempunyai anak lagi atau' 5977 13% Indikator Esensial No. DPPKB
pelayanan keluarga berencana ingin menjarangkan kelahiran 12
berikutnya, tetapi tidak
memakai alat/cara KB
ILD. | Blok 2D : Indikator Pilar 4
Indikator 1 : Persentase keluarga berisiko ggﬁ;ﬁg?;f;ﬁfié;?iﬁkan
1 Stunting yang mendapatkan manfaat ]um.la.h Keluarga 12555 | et s ser depa 250 2% Indikator Esensial No. KETAPANG
sumber daya pekarangan untuk Berisiko Stunting 25
. o, pekarangan untuk
peningkatan asupan gizi. : o
peningkatan asupan gizi
. . Jumlah keluarga berisiko
et etior 2 y Mersenizie [ g berislw Jumlah keluarga Stunting yang mendapatkan Indikator Esensial No
2 Stunting yang mendapatkan promosi . & 12.855 syang P 80 1% ' DISKAN
: s . berisiko stunting promosi peningkatan 22
peningkatan konsumsi ikan dalam negeri . .
konsumsi ikan dalam negeri
Indikator 3 : Persentase Keluarga Penerima
rhflzrri?lf;u(ilfi?:)aﬂ?lﬁ)a;dﬁ; };2nmgll;rite)rlierima Jumlah KPM (Ibu Hamil,
3 o e e sl sere dlem Jumlah KPM (Ibu Hamil, 11442 Menyusui dan Baduta) yang 132 1% Indikator Esensial No. DINSOS PM
: : : . Menyusui dan Baduta) mendapat program selain 29
telur (karbohidrat, protein hewani, protein
P : Program Sembako
nabati, vitamin dan mineral dan/atau
Makanan Pendamping Air Susu Ibu/MPASI)
. . Jumlah PUS dengan status
Indikator 4 : Cakupan Pasangan Usia Subur | Jumlah PUS dengan A
(PUS) dengan status miskin dan status miskin dan il ¢RIn pepEmtEng Indikator Esensial No
4 : . 6.935 masalah kesejahteraan sosial 2.774 40% ' DINSOS PM
penyandang masalah kesejahteraan sosial penyandang masalah . . 7
. : : . yang menerima bantuan tunai
yang menerima bantuan tunai bersyarat. kesejahteraan sosial Er—
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Indikator 5 : Cakupan Pasangan Usia Subur
(PUS) dengan status miskin dan

Jumlah Pasangan Usia
Subur (PUS) dengan

Jumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) dengan status miskin

Indikator Esensial No.

5 S sl Fese e sos status miskin dan 11442 dan penyandang masalah 8009 70% 3 DINSOS PM
T e e [P T Mo penyandang masalah kesejahteraan sosial yang
" | kesejahteraan sosial menerima BPNT
Indikator 6 : Cakupan Pasangan Usia Subur ]Slilrgiih[ggssa;rgiimla Jumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) fakir miskin dan orang tidak mampu 1. (PUS) fakir miskin dan orang 23.50 Indikator Esensial No. DINKES/BP]
6 . . miskin dan penyandang 44.945 . . 52%
yang menjadi Penerima Bantuan Iuran . tidak mampu yang menjadi 4 9 S
L masalah kesejahteraan .
(PBI) jaminan kesehatan : Penerima Bantuan Iuran (PBI)
nasional
Indikator 7 : Persentase pengawasan ]um'le?h Pglaku usaha pangan .
7 produk pangan fortifikasi yang Jumlah pelaku usaha 4 fortifikasi yang 4 100% Indikator Supply No. BPOM
ditindaklaniuti oleh Pelaku Usaha pangan fortifikasi menindaklanjuti rekomendasi 23
J ' dari Pemda
ILE. | Blok 2E : Indikator Pilar 5
Apakah dilakukan
3 Indikator 3 : Publikasi data Stunting tingkat | publikasi data Stunting Ya/Tidak Ya Ya Indikator Supply No. DINKES/DPP
kabupaten/kota. di tingkat 18 KB
kabupaten/kota?
AL T Jumlah penyelenggaraan
Indikator 6 : Terselenggaranya Pemantauan | Pemantauan dan Pemantguar}i dangEgvaluasi
dan Evaluasi Percepatan Penurunan Evaluasi Percepatan . .
6 Stuntine di Pemerintah Daerah Penurunan Stuntine di Ya/Tidak | Percepatan Penurunan Ya Ya Indikator Supply No. 3 BAPPEDA
8 . g Stunting di Pemerintah
kabupaten/kota. Pemerintah Daerah Devzinelh L srerpsivem ki
kabupaten/kota? p
Jumlah
. enyelenggaraan
Indikator 7 : Terselenggaranya Pemantauan p :
7 dan Evaluasi Percepatan Penurunan Pemantzfluan dan 2 2 100% Indikator Supply No. BAPPEDA
Stunting di Pemerintah Desa EINE S Tl 11
& ) Penurunan Stunting di
Pemerintah Desa
Indikator 8 : Terselenggaranya audit anak ?Egﬁﬁg;ﬁ?ﬁg? Jumlah penyelenggaraan audit Indikator Subbly No
8 berusia di bawah dua tahun (baduta) bawah dua tahun Ya/Tidak | anak berusia di bawah dua Ya Ya 21 PPy 0. DPPKB

Stunting.

(baduta) Stunting?

tahun (baduta) Stunting
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Apakah tersedia data
Indikator 11 : Tersedianya data keluarga keluatrga rlstlkl(()hStEntlng Indikator Subply N
11 | risiko Stunting yang termutakhirkan }r,rzlierzllilueir;rilsutein fran Ya/Tidak Ya Ya 2nS trator Supply Xo- DPPKB
melalui Sistem Informasi Keluarga (SIGA). .
Informasi Keluarga
(SIGA)?
Apakah kabupaten/kota
Indikator 13 : Persentase kabupaten/kota yang 1 K
yang mengimplementasikan sistem data rr}englrr(lip ementa§11 an Indik Supply N
13 | surveilans gizi elektronik dalam s1.st.em ata surverans Ya/Tidak Ya Ya ndixator Supply o DINKES
Pemantauan intervensi gizi untuk gizl elektrom.k celen . L
. Pemantauan intervensi
penurunan Stunting. e fm———
Stunting
Apakah kabupaten/kota
Indikator 15 : Persentase kabupaten/kota ;)neiln(grlnng)?ngan DPPKB/PER
15 }P/’ang mener;ma plendamlp;ng%n.lge}ll‘cepatan Percepatan Penurunan Ya/Tidak Ya Ya GURUAN
enurunan Stunting mefaiui 1ri bharma Stunting melalui Tri TINGGI
perguruan tinggl. Dharma perguruan
tinggi?
III. | Blok 3 : Capaian RAN PASTI
Blok 3A : Indikator RAN PASTI Kluster
[1L.A. ..
Manajerial
Apakah kabupaten/kota
Indikator 1 : Persentase kabupaten/kota meningkatkan alokasi
ang meningkatkan alokasi APBD minimal APBD minimal 10% .
1 }1,0(;3} untuk l%ercepatan Penurunan Stunting | untuk Percepatan LEPNTELS )& ke BAPPEDA
dari tahun sebelumnya Penurunan Stunting dari
tahun sebelumnya?
Apakah kabupaten/kota
Indikator 2 : Persentase kabupaten/kota mengalqk;l g;}{ an
yang mengalokasikan proporsi 70% Eft(; 232?1151 seg:irgi%‘g;;ao/rol
2 anggaran intervensi sensitif, 25% anggaran . " Ya/Tidak Ya Ya BAPPEDA
intervensi spesifik dan 5% anggaran anggaran lnterg/ enst
intervensi koordinatif e d:a1n 2 .
anggaran intervensi
koordinatif?
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Indikator 3 : Persentase kabupaten/kota
yang tidak memiliki temuan hasil

Apakah ada temuan dari
hasil pemeriksaan atas
perencanaan dan

3 pemeriksaan atas perencanaan dan Ya/Tidak Tidak | Tidak BAPPEDA
) penyelenggaraan
penyelenggaraan kegiatan Percepatan ;
: kegiatan Percepatan
Penurunan Stunting .
Penurunan Stunting
Jumlah desa/kelurahan yang
Indikator 4 : Persentase desa/kelurahan meningkatkan alokasi APBDes
: ; L .

4 yang meningkatkan alokasi APBDes sl ey el 36 minimal 10% untuk 20 56% BAPPEDA
minimal 10% untuk Percepatan Penurunan Percepatan Penurunan =
Stunting dari tahun sebelumnya Stunting dari tahun

sebelumnya
LB Blok 3B : Indikator RAN PASTI Kluster
"' | Operasional B}
Indikator 1 : Persentase desa/kelurahan ![‘u;?(lih:reyfgl/a lf(edﬁgihl?lr]lzyang

1 yang TPK nya melakukan KIE kelompok Jumlah desa/kelurahan 36 Y .. . 36 100% DPPKB
el il e e e kelompok minimal 1 kali per

bulan
Indikator 2 : Persentase keluarga berisiko Tomsallels el ]Slzlr;lnlg}rll kelalilarfnaek:z‘;sfg(an

2 | Stunting yang mendapatkan KIE e & 60974 118 yang pat 71282 | 85,5% DPPKB
. : berisiko stunting KIE interpersonal sesuai
interpersonal sesuai standar

standar
Indikator 3 : Cakupan catin yang melakukan J iﬂ:ﬂgiﬁiﬁ }rlr; i;ikclll;:::n

3 pemeriksaan kesehatan dalam 3 (tiga) Jumlah catin 1.330 pem bul bel 1.330 | 100% DPPKB
bulan sebelum menikah 9 ([ lomenn geloelimn

menikah
. ) Apakah kabupaten/kota

4 Indlk.a .to'r 4 ' Pers.entase kab/ kotayang memiliki tim audit Ya/Tidak Ya Ya DPPKB

memiliki tim audit Stunting :
Stunting?
Indikator 5 : Persentase pelaksanaan audit | Jumlah pelaksanaan

5 kasus Stuptmg dan manajemen audit }<asus Stunting dan 2 2 100% DPPKB
pendampingan keluarga 2 kali dalam manajemen
setahun pendampingan keluarga
Indikator 6 : Persentase tindak lanjut hasil ]umlah tlpdak lanjut
audit kasus Stunting dan manajemen hasil audit kasus

6 ) & 4 Stunting dan 110 58 53% DPPKB
pendampingan keluarga 2 kali dalam .

manajemen

setahun

pendampingan keluarga
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Indikator 7 : Persentase diseminasi hasil
audit kasus Stunting dan manajemen

Jumlah diseminasi hasil
audit kasus Stunting dan

0,
7 pendampingan keluarga 2 kali dalam manajemen 2 2 —_— DPPKEB
setahun pendampingan keluarga
. ) : Jumlah keluarga Jumlah keluarga prasejahtera
9 Ind¥k.ator 9 Cfikupan k(.eluarga prase]ahFera prasejahtera berisiko 12.855 | berisiko Stunting penerima 6.935 54% DIRSOS
berisiko Stunting penerima bantuan sosial X . PM/DPPKB
Stunting bantuan sosial
Indikator 10 : Persentase catin anemia yang Jumlah catin anemia yang
10 | mengonsumsi 90 Tablet Tambah Darah Jumlah catin anemia 2 mengonsumsi 90 tablet 2 100% DINKES
(TTD) tambah darah (TTD)
Indikator 11 : Persentase catin yang Jumlah catin yang
11 | mendapatkan tatalaksana kesehatan dan Jumlah catin 1.330 mendapatkan tatalaksana 1.330 | 100% DINKES
gizi. kesehatan dan gizi
Indikator 12 : Persentase Ibu hamil dengan Liﬁf;éiigﬁrg;&engan
12 | Pertumbuhan Janin Terhambat (PJT) yang | Jumlah Ibu hamil PJT = = = DINKES
Terhambat (PJT) yang
mendapat tata laksana kesehatan
mendapat tata laksana
13 IndlkaFor 13: Perser.ltase Ibu hamil yang ilet o vl 3051 ]umlah. ibu hamil yang 3431 112% DINKES
menerima pendampingan menerima pendampingan
Jumlah keluarga yang
Indikator 15 : Persentase keluarga anak Jumlah keluarga yang memiliki anak usia 0-23 bulan
15 | usia 0-23 bulan dengan gizi buruk yang memiliki anak usia 0-23 4 dengan gizi buruk yang 4 100% DINKES
mendapatkan tata laksana gizi buruk bulan yang gizi buruk mendapatkan tata laksana gizi
buruk
. ) . Jumlah keluarga berisiko
16 Indlk’?ltor 16: Perse.n.ta.se keluarga berlslko ]““fk?h keluarga 12.855 | stunting yang memiliki rumah 46 0,4% PERKIM
Stunting yang memiliki rumah layak huni berisiko stunting .
layak huni
q . - Jumlah keluarga berisiko
17 Indlk;.ator 17 : Persentase }(gluarga berisiko ]unglgh keluarga 12855 | srmmiting peme e g 981 7 6% DINKES
Stunting yang mempunyai jamban sehat berisiko stunting )
jamban sehat
. ) o Jumlah keluarga berisiko
18 Indlkz.;ltor 18 Persentase ke!uarga berisiko ]um.la.\h keluarga 12.855 | stunting yang mengakses air 3.780 | 29,4% DINKES
Stunting yang mempunyai air minum layak | berisiko stunting :
minum layak
Indikator 20 : Persentase keluarga dengan Jumlah keluarga yang J umle.I}} k.eluarga yang
anak usia 0 bulan dengan berat badan < memiliki anak usia 0 Gt LR EDLAI L
20 83 dengan berat badan < 2.500 83 100% DINKES

2.500 gram yang mendapatkan tatalaksana
kesehatan dan gizi

bulan dengan berat
badan < 2.500 gram

gram yang mendapatkan
tatalaksana kesehatan dan gizi
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Indikator 21 : Persentase keluarga dengan
anak usia 0 bulan dengan panjang < 48 cm

Jumlah keluarga yang
memiliki anak usia 0

Jumlah keluarga yang
memiliki anak usia 0 bulan

i 0,
21 yang mendapatkan tatalaksana kesehatan bulan dengan panjang < 83 dengan panjang < 48 cm yang 83 L DINKES
. mendapatkan tata laksana
dan gizi 48 cm .
kesehatan dan gizi
Jumlah keluarga yang
Indikator 22 : Persentase keluarga dengan {E :anrrll?ﬁli{ie;rlizigjs};:r(l)%ZS memiliki anak usia 0-23 bulan
22 | anak usia 0-23 bulan dengan infeksi kronis bulan denean infeksi 71 dengan infeksi kronis yang 71 100% DINKES
yang mendapatkan tatalaksana kesehatan Kronis 5 mendapatkan tatalaksana
kesehatan
Indikator 23 : Persentase keluarga dengan Tl el dleygn Jumlah keluarga dengan anak
23 | anak usia 0-23 bulan yang mendapatkan anak usia 0-23gbulang 6756 usia 0-23 bulan yang 6.568 97% DPPKB
pendampingan mendapatkan pendampingan
Indikator 24 : Persentase keluarga dengan Tl T iR E e Jumlah keluarga dengan anak
24 | anak usia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI anak usia 0-6 Eulan § 4.359 usia 0-6 bulan yang 2.423 56% DINKES
eksklusif mendapatkan ASI eksklusif
Indikator 25 : Persentase desa/kelurahan Jumlah desa/kelurahan yang o
&3 yang minimal memiliki 1 TPK U eI G RN T 36 minimal memiliki 1 TPK 36 — DPPKB
26 Indikator 26 : Pe.rsenta.se TPK yang Jumlah TPK 432 Jumlah TPK yang, . 432 100% DPPKB
mendapatkan orientasi mendapatkan orientasi
Indikator 28 : Persentase anak usia 24-59 Jumlah anak usia 24-59 22:12};1 ?E?el;gisllig:i-ssga?]man
28 | bulan dengan infeksi kronis yang bulan dengan infeksi 82 5 yang 82 100% DINKES
. mendapatkan tatalaksana
mendapatkan tatalaksana kesehatan kronis
kesehatan
Indikator 29 : Persentase Balita 0-23 bulan Lf:lz}rll lf)ilrl;? gé(zizr?g?nn
29 | dengan berat badan dan panjang/tinggi 8.088 & L . 8.043 99% DINKES
. panjang/tinggi badan sesuai
badan sesuai standard
standard
Indikator 30 : Persentase balita 0-23 bulan Jumlah Balita 0-23 bulan yang
30 | yang dipantau perkembangannya sesuai Jumlah Balita 0-23 bulan 8.088 dipantau perkembangannya 5.868 73% DINKES
standard sesuai standard
Indikator 31 : Persentase Balita 0-59 bulan gtr:lz}:l ]f)ilrl;? l())ézzr?gi\ann 18.97
31 | dengan berat badan dan panjang/tinggi Jumlah Balita 0-59 bulan | 19.162 8 L . . 99% DINKES
. panjang/tinggi badan sesuai 7
badan sesuai standard
standard
Indikator 32 : Persentase balita 0-59 bulan Jumlah Balita 0-59 bulan yang 35.00
32 | yang dipantau perkembangannya sesuai Jumlah Balita 0-59 bulan | 44.931 | dipantau perkembangannya 3 78% DINKES

standard

sesuai standard
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33

Indikator 33 : Persentase desa prioritas
yang melaksanakan Dapur Gizi Keluarga
berbasis pangan lokal

Jumlah desa prioritas

36

Jumlah desa prioritas yang
melaksanakan Dapur Gizi
Keluarga berbasis pangan
lokal

36

100%

DINKES/DPP
KB
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D. Agenda Kerja Sekretariat TPPS Kota Dumai Tahun 2023

REMCAMNA KERJA TIM PERCEPATAN PENURUMNAN STUNTING (TPPS) KOTA DUMAI TAHUN 2023

M
o

HEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN 2023

PIC [ FEBRUARI | MARET | AFRIL MEI JUNL Juu | AGUSTUS | SEFTEMEER

OKTOBEER | NOVEMBER | DESEMEER

|
|||||||||n.r||||||||||nr|||||||l|nr|||l|l||w| V[ o] o Jo[m]oe] o T Jm]ow] o [ [o]ev] o Ju]m]

W [ aJu[mlw]sJulm] w [ [w]m]

1. BIDANG INTERVENSI SPESIFIK DAN SENSITIV

Peiacakan Fenangaulangan Mazaiah Baits Stunting' Gl Bunuk (APBD)

Ferdampingan Kota dalam Fencepatan Fenarunan Stonticg (APS0)

Periemuan Penguatan Swuplermentas| Obad Gil (AFBD)

Pertemuan Penguatsn Komitmen Kab/Kots Datsm Fencap alam imd aior
Frogram Sixl (AFPSD]

Penyediaan Makanan Tambanan Eaifta Kuns (APED)

Pemyediaan Makanan Tambanan Ibu Hami KEX (APBED)

Permantasuan Monitoring Fendistribusian PMT Puskesmas (BOK)

Gixd, AS| dan PM3A (BEOK)

Eimbingan Teknls Burvalans Gizl melalul e=FFGEBM ke Puskesmas

Periemuan Penguatsn Keias bu balta Progra™ Kesehatan Bayl dan Anak
dala™ Rangs perospatan Penununan Stunbing dan Fencatatan dan
peiaporan Calm layaran KA dl e-HKohort Angkatan |

Periemuan Penguatan Kelas bu balta Program Kesehatan Bayl dan Anak
dalam™ Rangks paroepatan Penununan Stunting dan Fencatatan dan
pelagoran Dab layaman KU dl e-Kohort sngkatan 1|

F Remaja dan BKR yarg mendapat *2sliaz] dan pebinaan educas]
kespro dan gzl Bagl remaja putnl sebagal cakon [bu

Heiompok BHL yang mendapat fasitas! dan pembinasn pelayanan ramah
larsia

W UFFsLA pen dl WE yang mendapas *asiitas] dan
pEmDimEan pemoerdayaan skonoml kEuaga

Heluarga dengan baduta yang mendapat fasiitas! dan pebinaan 1000 HPH

Remomendas Kebiiakan Hysl Zhidl Kasus Bhinting k@

Permberdayaan Kampung KB dalam rangka Penurunan Stuniing

Pemingkatan peruasan akses dan ntensHks peiayanan KB di fasyankes

Fermingkatan peiayanan KE di Raman Sakk

Faskes yang ierpenwhl kebersedisan alokon

Ferizmuan Imensfias cendampingan Do hami dan pazca persalinas

Ferguatan Koordinas Pendampingan |bu Ha—il dan |bu Eascapersalinan
dala™ rangka DEnurunan swunong

Orienias] peningkainn kapasias pendamping bu hamill dan bu pasca
RErtang suntng

Pemberisn SR untuk P2L

Peryediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Loksl

Frogram Feningkatan Prasarana, Samana dan Sasiitas Umum (PELU) ==
Sumur Sor, SFAM

Frogram Fengembangan Perumahan => Rumah Layak Hanl

Frogram Kawasan Permukiman == MO, TF2 dam Hontainer Sampah
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Fegiatan Kampanys Gemarkan Yang Dilsksanacan Oieh Daerah

k] Tarmbarnan Iean tersdap 100 Crang SEDSNYEK [l

1 [ satu) kail

Pengeiciaan Kesshatan kan dan Ungkungan Ewd| Caya dalam 1 daersh
abhfkot

(=l

33 |Emntuan Sosial Ooonom

DSOS PM

35 |Bimbingan Percawinan Calon Pergantin (Pran ik

36 | Pusaka Sa&nah

KEMENAG

45 |Peningkatan Kapasitas Pengunus dan Kader Posyandu 12 Kab/Kota

4T |Peningkatan SanEas] melsiul Flot Project PHE3

Soshilzas] Edukasl terfiadap orangiua yarg mempunyal anak stunting dl

=8 Fecamatan

&9 | Gerakan Bunda Asuh Stuniing di T Kecamatan

hiemberian Makaran T Fada anak selama 35

=2 bulan

PR BOTA DU

51 |Per Ekomomi Kl meEidiul UF2K PEK

52 | Par KEuags Bina Ealta

53 |Lomba Posyandu Terbak dl 7 Kecamatan

54 |Monitonng dan Evaluasl Program TP FRK

Per Ketompok Cx T K wntuk mendapatkan data
¥yang berkaian dengan masalah shunfing

Tim Fakar dan Tim Teknis Audit Kasus Stunfing

Z BIDANG PERUBAHAN PERILAKL

a a wanys publik b 1] di tingkat kota dan alitasi panye publik bar 1] di tinglkat
1. |Peiakzanaan Mini Loks Karys DEFRB
2 |Megiatn Dapor Sehat Atas) Stunbeg
DFEFRB
3 |Penyululan Program Bangga Kencana
Media KEE Fercepatan Fenurunan Stunting (BROSUR, LEAFLET. Fayung.
* lwmbler .. ExioL SFFREDINGES
- Fampanye Pencegahan Stun@ng (Peiayanan informas] Fubik] Video kan DHECIABE OTIFZAN
Layanan AN
B |Peiakzanaan Serakan Cegah Stumting
8 |Aksl Bergiz
DMN<ES
10 | Gerakan ARET Bumll Sshat
11 |Jambore Fader AHsn Fosyandu (D)
B i dan mamiasilitasi P\ J kabupatenikota unhsk ¥ stratagi perubaban unhuk penurunan Stunting
2. |membensuk tm Strategl K Fenatahan DEEKE
3 |Penyusunan Siraiegl Komunikas! dan men yusun standar komunikas! DEFKB
5 |Wonitoring TRE DFEFRB
§ |Pendampingan terhadan keuanga benesko STunbng DFEFRB
7 1000 Harl K DEFKB
8 |Perguatan Kerasa=a dalam Percepaian Penunanan Shuniing DFEFRB
9 |Penyeienggaraan Dapur 3=hat dl Kampung KB DEFEKE
Periemuan pengembangan strabegl apeasons dalam rangka
13 [pembedayaan dan penngkatan peran seria oganisasl kemasyarakatan DFEFPRB
dalam pelayanan dan pembinaan kesertaan ber K2

90



Orienias] AP [Komunlas] Antar Pribed) T Kobs DFFRB

Optimalisasl peran Fosyandu aki dalam mendubung percepatan
pEnUnUNan stunbing ol 35 Ksurahan Iohus shintEng

DREES

15 | Felatihan Peninglatan Ekonom| Kejuanga UFZE FRK PR

C. Moméasilitasi upaya komunikasi porubahan penilaiu sosuai kontols dan target sasaran di tingkat kota

1. |Pembinaan Terpadu Xampurg KB DFEFRB

2 |Pendampingan Sasaran Catin, Keluarnga Berisio dan Balka Sthunting DEFKB

E. Malakukan rapat intemal bidang perubahan perilaku dan pendampingan keluanga 1 {sats) kali dalam 1 [satu] bulan atau sewaktu-wakis apabila diperdukan

Rapat intemal bidang perubahan periaku DFFRB |

[N

Rapat iniemal bidang perdampirgan beiusrpa DFFRB

I BIDANG KDORDINASI DAN KONVERGENSI

A Menyiapkan peramusan penysdessian kendala dan hambatan penyslenggaman percepatan penurunan Stunting di ting kat kota

Rapat koordinas] dan Konsulas| OFD

Rapat Koordinas! dengan OPD terkall perencanaan Program Friortas
pENDEZANAN AN pERUNIRan stunting PEE masngg-masing OFD

(%)

EAFPEDALITEANG

w

Peryampaian Lokus Stunsng 2023 kepada OFD

Einkronisas] program keglatan sesual lokus stunting pada AFED 2023 dan
Rancangan RKFPD 2024 pads OFD

E Mulaksanakan 8 {delapan) aksi konvergensi'alsi integrasi di tinghkat kota

(%)

Pengnputan Data Supplay

3 |AKE BAFPEDALITEANG
4 |AKE12
5 |AKZSI 3 (Rembug Stunting
g |mmzia
7 |Scshilsas] Ferwako Peanan Kelursian
DIMNEDE PM

B |AK315

Fembinaan Kader Fembangunan Manusis
9 |Fenginputan Aksl Konwergens] melaiul Web money SEMRETARIAT

Femartausn dan evaluas| atas capaian serta hazl pelaksanaan £ (delapan —— -
19| e Haonvengensd BAFFEDALITEANG

11 [Pemibinan TFFS Kecamatan dan TRPPE Keluranan TPPZ KOTA
il il DFEFPKE, DINKEZ,
[ —— DINZCE FM
13 (ARSI DEMEESDPFE

Pengukuran Anak 3sunting DMSESDPFRE

Pulbiikas! Stunting

Audit Kazas Sbanting |

Audit Kasus Shaating |

ARS8

BAFPEDALITEANG
Review Fenliaian Kineda

C. Mondisominasikan kobijakam dan informasi terkait percepatan penurunan Stenting ks ksbupaton'iota di wilayah kota;

1 |Persmpan Goer e NN EEEEEEE




Peiaksanaan Gebyar AKI

DFEFKB

Dessminas! lintas sekbor pada Tona terbeniy

M embuat makalah kebijakan singkat terkait percspatan penununan Stuntin

g di kota secara berka

tahun

E

Malaksanakan rembuk Stunting timgkat kota

Fersiapan Rembuk Sun@ng kota 2023

Peiaksanaan Rembuk 3tunting bota 2023

ESFPEDALITEAMNG

F. Mengoordinasikan poningkatan korja sama dan kemitrazn dengan pemangiou kopantingan dalam

panyal

anggaraan percepatan panurunan Shanting di ting

kat

kiota;

Kioordinas] dengan permanghu kepentingan pembamgunan

SEKRETARIAT

Enharing Session dan Advokas] dengan Forum TJSLBU dan Forum lanmya

G. Melalskan rapat intemal Bidang Koordinasi dan Konvergensi 1 [sabu) kali dalam 1 {satu) bulan atau sewakiu-waktu apabila dipedukan

Rapat Tim sasual kebutuhan

sememasar [ [ [ [ ][] ]

4. BIDANG DATAMONITORING, EVALUASI DAN ENOWLEDGE MANAGEMENT

A Mongumpulkan dan mengolah data keluarga berisiko Shanting di tingkat kota;

Meiakukan idenffikas sumber data / aplkas! antar Kementeraniembaga

DR CIABE OTIKZAN

Merertukan basic data masing-masing sumber data

B

Meulakukan pengelolaan pengstahuan yang dibutuhkan wntuk mendulung

percepatan penunanan Stumnt

ng di tinghat kota;

Pergumpulan praktex-praktek balk dam has
CFD maupun Perguruan Tinggl

peneltian terkak stunting dard

Membuat mekanisme dan S0P dalam pengeiolaan pengetahan

Meiakukan publkas! nutin darl kegiatan percepaian perunuran shusting dan

DHSHCABE OTIRSAN

3 |pracisr-pracier balk ekt shuning dar OPD maupun Perguruan Tinggl ol
Hioks Duma

, |Perayangan informaes] ientang stunSing di media videotron, media soskal {15,

= |tsiok DIBKOMNEOTEEAN

¢ |Peraryangan disicg Interakt (poacast) tentang Stuntng d1 podcast

DEECMMNEOTIEIAN

&

Permayangan berfa tentang stunting d web mediacenter.iau.go.id

C. Menyusun pelaporan hasdll monitoring dan evaluasi kepada Tim Peangarah TPPE kota dan TPPS Propinsic

Menyusun peiaporan hasl monBoring dan evaluas] kepada Tim Pergarah
TPPZ kota dan TFFS Propinst;

BERRETARIAT §
DSBS OTIEZAN

o

Momixsiltasi audit Stunting di timghkat kota

Mergumpulkan aporan kasus audit sfunting

Meilakukan koordnas! dengan kab'kobs beriait data b audk =
kasus audE stunting

tng dam

SEKRETARIAT i
DHSHCABE OTIRSAN

3

Meryusun rekomendas] kebijakan hasl pelakcsanaan fasiiias] audE Sountng

E

Mandorong inovasi dalam kogistan penyslonggaraan porcapastan ponsrun

am Stunting di tingkat kota;

M=iakulsn analisis dar data-dabs dan hasd
pEnUNJnan sfunting

peneitian terkak percepatan

BEMRETARIAT 7

Meryusun rekomendas| inovas| dan kebijakan dalam keglatan
penysienggamaan percepatan penurunan Stunting di tingkat kot

DHSHCABE OTIRSAN

F. Malakukan rapat internal Bidang Data, Monitoring, Evaluasi dan Enowledge Management 1 [satu

bali dalam 1 {satu) bulan stau sewaldu-waktu apabila diperfukan.

Meiakukan rapat iniemal Bidang Cala, Monforing, Evaluas! dan Knowledges
L

BEMRETARIAT 7
DR CIABE OTIKZAN
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5. BEEMRETARIAT PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

A Momk dan gesahkan kap dan kebijakan bers lkstua dalam bidang admini dan
Mergkcondinr Fenylapan dan Penpesanan S dalam Pengustan TRFF2 DEKRETARIAT
s 2. Memview SK TPFE Nomov: 44FTRI0ET BEKRETARIAT
b. Penyuzunan Draft perubaian EX TFF2 Kota Dumal DEKRETARIAT
c. Pengesanan Dra® perubainan 2% TFF2 Kota Dumal DEKRETARIAT
Mengioondin Fenyusunan dan Fengasahan Fengub, ntnuks, 2urat Edaran
Tentang Fencepatan Fenurunan Stunting kota
ksbutuhan reg sbjakan yang mendukung peroepatan
2 penurunan Smuniting
b Masing-masing bidang melabukan kajlan Kebutahan
Penyusunan Regulasiifeblakan (Fengub, intnaksl 3wt Edaran
2 - Membuat surat edaran tentang pembustan dokumen Srategl SEMRE TARIAT
K Fenubahan Perlsky

- 2urat ke bidang-bidang TEFS agar malaksanakan review pencapatan
C ndkator

- Swurat edaran ketia TRFRS unbuk sejuta tedur w anak stun@ing

- Bural ke bidang-tidang TFFS agar melaksanakan review percapalan

Indkator agar vakan kajan
- Swurat lannya sesual kajlan kebutuhan
EB. Mangoordinasikan pany di bidang i dan tata kerja kelembagaan TPPE dan melakukan koordinasi antar bidang dan antar kelembagaan
1. |mergrocranr Fenyusunan Rencana Kega TRRPE SERRETARIAT
(EEMRETARIS
2. |mengrooranic Fenyusunan Rencana Kega Eldang TPPE DFPKE / SATGAS)
3 |Mertazinas Penysienggaraan Keqasa—a gengan pInak skssemal (MOU) SENRETARIAT
C.M kan dan 1L dan b organisasi di bidang administrasi dan tata kerja unisk men,
SEKRETARIAT

1. |Pembuatan S0F aia keloia administras| TPPE

i DFFR

D. Mongawasi saluruh penyelenggaran aktifitas TPPS di bidang administrasi dan tata karja

1. | Pengadministasian Surat, Pelaporan dan Dokumentas Keglatan TFP2

SEKRETARTAT
2. |Peryiapan Ruang 2skmtanat TERS U arkasiarsnd
MoRitonng penyeisnggaraan aktvitas TEPS dI bidang administras) dan tats Pombrsans)
3. | eria
[E. Mamfasilitasi ksbutuhan jaringan kerja internal crganisasi antar bidang
1. | Rapat Koordinas! Tk S=kretariat TFPS kot |
2. [Rapat Koordinaz) TPPS ok R ——

Rapat Koordinas! TPFPE kola

W

Mo Kot dalym Fercepatan Fenurunan Stunting Tim TPES Kacamatsn
dan Keurahan

TEARGL K CORDINATOR
SERRETAFSAT TPPE

F. Msmbusat lap-oran pericdik kegiatan TPPS:

1. |Mengkoordini Fenyusunan Laporn TPF2 Semesser |

Rapat Pieno Laporan TPPE Eemester |

3. |Mengkoordinir Fenyusunan Laporan TPEE Semesier ||
4. | Rapat Piero Laporan TPPE Semester I

SEKRETARIAT

5. |Menginondinr Fenyusunan Laporan Fenugasan Kshia Felaksana TFRPS

Ti=m TPFS [Subor

Hidang TFRE]
G. Mizslalcsanadkan tugas lain yang diborilan olsh Kotua P semai d kspontingan dan
Feiimpahan Tugas darl Ketua Felaksana TPPE dalam Berbagal Keglatan AREAT

(Wi Kehes Sekretariz)

timc
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